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ABSTRAK
Meilan Deluma, 2024. Kekuatan kerjasama tim, komunikasi dan disiplin kerja dalam meningkatkan etos kerja pegawai di Kantor Camat Bongomeme (dibawah bimbingan bapak Dr. Moh Affan Suyanto, SE.,M.M sebagai ketua komisi pembimbing dan ibu Olfin Ishak, SE.,M.M sebagai anggota pembimbing)
	Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kerjasama tim, komunikasi dan disiplin kerja terhadap etos kerja pegawai di Kantor Camat Bongomeme. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang bersumber dari pengisian kuesioner. Populasi penelitian berjumlah 40 orang dengan menggunakan metode simple random sampling. Teknik yang digunakan untuk menjawab masalah penelitian dan menguji hipotesis adalah analisis regresi berganda dengan bantuan perangkat lunak Statistical Package Social Selence (SPSS) yang digunakan untuk menganalisis data. Sebelum melakukan uji hipotesis dilanjutkan pengujian pensyaratan analisis regresi.
	Hasil temuan penelitian ini adalah (1) kerjasama tim terdapat pengaruh positif namun tidak signifikan terhadap etos kerja pegawai karena hasil uji t variabel kerjasama tim adalah Sign 0,017 > 0,05 dan nilai t hitung sebesar 0,366 < 2,002. (2) komunikasi terdapat pengaruh positif namun tidak signifikan terhadap etos kerja pegawai karena hasil uji t variabel komunikasi adalah Sign 0,433 > 0,05 dan nilai t hitung sebesar 0,783 < 2,002, (3) disiplin kerja terdapat pengaruh positif dan signifikan terhadap etos kerja pegawai karena hasil uji t variabel disiplin kerja adalah Sign 0,040 > 0,05 dan nilai t hitung sebesar 2,135 > 2,002, (4) terdapat pengaruh positif dan signifikan variabel kerjasama tim, komunikasi dan disiplin kerja terhadap etos kerja pegawai karena uji f menunjukkan bahwa nilai f hitung 2,896 > nilai f tabel 2,886.

Kata Kunci : Kerjasama Tim, Komunikasi, Disiplin Kerja Dan Etos Kerja


ABSTRACT
Meilan Deluma, 2024. The power of teamwork, communication, and work discipline in improving the work ethic of employees at the Bongomeme District Office (supervised by Dr. Moh Affan Suyanto, SE., M.M as the main supervisor, and Olfin Ishak, SE., M.M as co-supervisor)
This research aims to determine the influence of teamwork, communication, and work discipline on the work ethic of employees at the Bongomeme District Office. The data used in this research is primary data sourced from filling out questionnaires. The research population was 40 people using the simple random sampling method. The technique used to answer research problems and test hypotheses is multiple regression analysis with the help of Statistical Package Social Science (SPSS) software which is used to analyze the data. Before carrying out hypothesis testing, continue testing the requirements for regression analysis.
The findings of this research are (1) teamwork has a positive but not significant influence on employee work ethic because the t-test results for the teamwork variable are Sign 0.017 > 0.05 and the calculated t value is 0.366 < 2.002. (2) communication has a positive but not significant influence on employee work ethic because the results of the t-test for the communication variable are Sign 0.433 > 0.05 and the calculated t value is 0.783 < 2.002, (3) work discipline has a positive and significant influence on employee work ethic. The t-test result of the work discipline variable is Sign 0.040 > 0.05 and the calculated t-value is 2.135 > 2.002, (4) there is a positive and significant influence of the teamwork, communication and work discipline variables on employee work ethic because the f-test shows that the value of f calculate 2.896 > f table value 2.886.

Keywords: Teamwork, Communication, Work Discipline and Work Ethic
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Sumber daya manusia yang handal merupakan salah satu yang dibutuhkan di era globalisasi. Setiap organisasi selalu mengharapkan sumber daya yang mampu dalam bekerja secara efektif dan efisien agar perusahaan dapat mecapai tujuannya. Dalam sebuah oganisasi,  sumber daya manusia merupakan faktor sentral. Apapun bentuk serta tujuannya, organisasi dibuat berdasarkan berbagai macam visi untuk kepentingan manusia dan dalam pelaksanaannya pun dikelola dan diurus oleh manusia. Jadi, faktor strategis dalam semua kegiatan organisasi adalah manusia. Selain itu juga, sumber daya manusia merupakan faktor penggerak dan penentu tercapainya keberhasilan atau tujuan dalam suatu organisasi (Ekhsan, 2019).
Sumber daya manusia merupakan faktor utama yang terpenting dalam suatu perusahaan atau organisasi. Karena dalam perusahaan, sumber daya manusia merupakan subyek dari setiap aktivitas. Sumber daya manusia memiliki peran dalam membuat perusahaan tetap bertahan bahkan berkembang di era globalisasi saat ini. Perusahaan harus memiliki karyawan yang berkompeten atau berkemampuan tinggi untuk dapat mengelola perusahaan seoptimal mungkin. Hal tersebut menjadi salah satu indikator yang menandakan aktivitas manajemen berjalan dengan baik sehingga kinerja kerja meningkat dan dapat memenuhi tujuan perusahaan atau organisasi (Hidayat, (2021)
Sesuai dengan pengertian sumber daya manusia diatas, terdapat beberapa hal yang dapat mempengaruhi kualitas sumber daya manusia salah satunya yaitu etos kerja. Etos kerja menurut Sinamo dalam Zulqifli, dkk (2022:232), etos kerja adalah seperangkat perilaku kerja positif dan bermutu tinggi, yang berakar pada kesadaran yang jernih dan keyakinan yang kuat pada paradigm kerja yang holistik. Istilah paradigma disini berarti konsep utama tentang kerja itu sendiri yang mencakup idealisme yang mendasarinya, prinsip-prinsip yang mengaturnya, nilai-nilai luhur yang menggerakannya, sikap-sikap mulia yang dilahirkannya, dan standar-standar tinggi yang hendak dicapainya termasuk karakter utama, pikiran pokok, kode etik, kode moral, dan kode perilaku para pemeluknya. Etos kerja pegawai dapat dilihat dari bagaimana pegawai tersebut bekerja sama dengan tim, berkomunikasi dan juga disiplin kerja pegawai tersebut.
Adapun faktor yang dapat meningkatkan etos kerja pegawai yaitu kerjasama tim. Menurut Thomas & Johnson kerja sama adalah pengelompokkan yang terjadi di antara makhluk-makhluk hidup yang kita kenal. Kerja sama merupakan sinergitas kekuatan dari beberapa orang dalam mencapai satu tujuan yang di inginkan. Kerja sama akan menyatukan kekuaan ide-ide yang akan mengantarkan pada kesuksesan. Kerja sama tim juga sangat berpengaruh dalam meningkatkan etos kerja pegawai. Untuk mencapai kerjasama tim yang baik, sesama anggota tim perlu menumbuhkan sikap-sikap yang positif antara lain kebiasaan untuk saling mendengar sehingga tercipta komunikasi yang baik, memberikan dukungan kepada anggota tim yang membutuhkan, dan apresiasi terhadap kontribusi dan pencapaian yang diperoleh dari setiap anggota tim dalam melaksanakan pekerjaan (Budi & Miska 2021).
Selain kerjasama tim, faktor lain yang dapat meningkatkan etos kerja pegawai adalah komunikasi. Oleh sebab itu menurut Onong Unchjana effendi dalam Harsanto & Firdaus (2022:175) sering dikatakan bahwa dalam komunikasi tatap muka arus balik atau umpan balik (feedbacks) terjadi secara langsung. Komunikasi menurut Sinambela dalam Wandi (2022) adalah suatu proses pembentukan, penyampaian, penerimaan dan pengolahan pesan yang terjadi didalam diri seseorang atau diantara dua orang atau lebih dengan tujuan tertentu.
Adapun disiplin kerja merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam suatu organisasi, karena dengan disiplin kerja pegawai suatu organisasi dapat mencapai tujuan dari program kerja yang dilakukannya. Disiplin kerja adalah kesadaran dan kesediaan pegawai dalam menaati segala peraturan organisasi dan norma-norma sosial yang berlaku. Disiplin kerja juga merupakan alat yang digunakan pemimpin untuk berkomunikasi dengan pegawai agar mereka bersedia mengubah perilaku mereka  dan mengikuti peraturan yang telah ditetapkan (Sari, dkk 2022). Kedisiplinan merupakan fungsi operasional manajemen sumber daya manusia terpenting karena semakin baik disiplin kerja pegawai, semakin baik pula kinerja yang dapat dicapai (Mogot dkk, 2019). 
Dalam meningkatkan etos kerja pegawai di Kantor Camat Bongomeme maka camat sebagai pimpinan harus menjalankan fungsi dan tugas dengan cara memotivasi para pegawainya dan juga selalu berkomunikasi agar para pegawainya menyadari bahwa mereka memang dibutuhkan dan tidak dibeda-bedakan, sehingga mereka mengerjakan pekerjaannya dengan baik. 
Kantor Camat Bongomeme adalah suatu instansi pemerintah Kabupaten Gorontalo yang merupakan barisan terdepan dalam melaksanakan tugas pemerintahan, pembangunan dan kemasyarakatan. Kantor Camat Bongomeme saat ini dipimpin oleh Bapak Anton Nini Panani S.pd. Berdasarkan pengamatan yang penulis ketahui, terdapat fenomena kerjasama tim dimana masih kurangnya koordinasi antar pegawai. Hal tersebut mengakibatkan terjadi ketidaktahuan atau ketidakjelasan tugas yang diberikan, dalam tim terdapat ketidaktahuan pegawai tugas mana yang belum terselesaikan. Selain itu, terdapat fakta mengenai komunikasi. Pegawai kurang memonitor dan mengamati arahan pelaksanaan tugas yang diberikan sehingga menghasilkan pelayanan yang kurang efisien. Adapun disiplin kerja, terdapat pegawai yang tidak tepat waktu dalam menyelesaikan tugas atau lambat dalam menyelesaikan tugas tetapi hanya 1 atau 2 orang itupun jarang terjadi. Oleh karena itu, Temuan ini menjadi daya tarik tersendiri bagi penulis untuk meneliti lebih lanjut, sehingga tercetus topik “Kekuatan Kerjasama Tim, Komunikasi Dan Disiplin Kerja Dalam Meningkatkan Etos Kerja Pegawai Di Kantor Camat Bongomeme Kab, Gorontalo.
B. Masalah Pokok
Masalah pokok berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan adalah sebagai berikut :
1. Apakah kerjasama tim berpengaruh terhadap etos kerja pegawai Kantor Camat Bongomeme Kab. Gorontalo?
2. Apakah komunikasi berpengaruh terhadap etos kerja pegawai Kantor Camat Bongomeme Kab. Gorontalo?
3. Apakah disiplin kerja berpengaruh terhadap etos kerja pegawai Kantor Camat Bongomeme Kab. Gorontalo?
4. Apakah kerjasama tim, komunikasi dan disiplin kerja berpengaruh terhadap etos kerja pegawai Kantor Camat Bongomeme Kab. Gorontalo?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan penelitian 
1. Untuk mengetahui pengaruh kerjasama tim terhadap etos kerja pegawai Kantor Camat Bongomeme Kab. Gorontalo.
2. Untuk mengetahui pengaruh komunikasi terhadap etos kerja pegawai Kantor Camat Bongomeme Kab. Gorontalo.
3. Untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja terhadap etos kerja pegawai Kantor Camat Bongomeme Kab. Gorontalo.
4. Untuk mengetahui pengaruh kerjasama tim, komunikasi dan disiplin kerja terhadap etos kerja pegawai Kantor Camat Bongomeme Kab. Gorontalo.
2. Kegunaan penelitian
Adapun hasil penelitian diharapkan dapat berguna bagi :
1. Pihak instansi : sebagai masukan dan informasi kepada Kantor Camat Bongomeme Kab. Gorontalo dalam kaitannya dengan proses komunikasi antara sesama pegawai dan atasan.
2. Pihak lain : sebagai bahan acuan bagi pihak-pihak yang mengadakan penelitian pada objek yang sama.
BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Kajian Teoritik
1. Manajemen Sumber Daya Manusia 
	Menurut A.F. Stoner , manajemen sumber daya manusia adalah proses berkelanjutan yang bertujuan untuk menyediakan organisasi atau organisasi dengan orang-orang yang tepat pada posisi dan posisi yang tepat ketika mereka membutuhkannya (Mulia, 2021:7). Sedangkan menurut Dessler (2015:3) dalam Mangkunegara & Hasibuan (2009:8), manajemen sumber daya manusia adalah proses untuk memperoleh, melatih, menilai, dan mengompensasi karyawan dan untuk mengurus relasi tenaga kerja, kesehatan dan keselamatan, serta hal-hal yang berhubungan dengan keadilan. 
	Berdasarkan definisi diatas, maka dapat disimpulkan bahwa manajemen sumber daya manusia merupakan kegiatan pengaturan dan pengelolaan pegawai dalam suatu organisasi maupun instansi sehingga dapat terlaksana dengan baik untuk mencapai tujuan organisasi. Jadi, pada dasarnya sumber daya manusia adalah salah satu faktor penentu keberhasilan suatu instansi dalam mencapai tujuan.
1. Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia
Dalam  mengelola atau memanage sumber daya  manusia yang ada dalam suatu perusahaan, Manajemen Sumber Daya Manusia mempunyai dua fungsi menurut Sunyoto (2013:5). Kedua fungsi tersebut adalah fungsi Manajerial dan fungsi Operasional. Berikut penjelasannya :
a. Fungsi Manajerial
1. Perencanaan
Fungsi perencanaan meliputi program sumber daya manusia dalam membantu menentukan pencapaian tujuan perusahaan yang telah ditetapkan.
2. Pengorganisasian
Fungsi pengorganisasi adalah membentuk organisasi dengan merancang berbagai susunan dan hubungan antara jabatan, personalia, dan faktor-faktor fisik lainnya.
3. Pengarahan
Fungsi dari pengarahan adalah mengusahakan agar pegawai mau bekerja secara efektif melalui perintah motivasi.
4. Pengendalian
Fungsi pengendalian adalah mengadakan pengamatan atas pelaksanaan serta membandingkan dengan mengoreksinya jika terjadi penyimpangan atau jika perlu menyesuaikan kembali rencana yang telah dibuat.
b. Fungsi Operasional
1. Pengadaan
	Fungsi pengadaan yaitu meliputi perencanaan sumber daya manusia,perekrutan, seleksi, penempatan, dan orientasi karyawan, perencanaan mutu dan jumlah karyawan.
2. Pengembangan
	Fungsi pengembangan bertujuan untuk meningkatkan keterampilan, pengetahuan dan sikap pegawai agar mampu melaksanakan tugas dengan baik.
3. Kompensasi
	Fungsi kompensasi berarti sebagai pemberian penghargaan yang adil dan layak kepada pegawai sebagai balas jasa mereka.
4. Integrasi 
	Fungsi integrasi pegawai ini meliputi usaha-usaha untuk menyelaraskan kepentingan individu pegawai, organisasi maupun masyarakat.
5. Pemeliharaan
	Pemeliharaan tidak hanya berfungsi dalam mengenal usaha untuk mencegah kehilangan pegawai-pegawai tetapi dimaksud juga untuk memelihara sikap kerjasama dan kemampuan bekerja pegawai tersebut.
6. Pemutusan hubungan kerja 
	Fungsi pemutusan hubungan kerja adalah memutuskan hubungan pekerjaan dan mengembalikkannya kepada masyarakat, dengan proses memutuskan hubungan kerja yang utama yaitu pensiun, pemberhentian ataupun pemecatan (Ichan dkk, 2021).





2. Tujuan Manajemen Sumber Daya Manusia 
	Adapaun tujuan dari manajemen sumber daya manusia adalah sebagai berikut :
1. Tujuan Organisasional
Tujuan organisasional adalah tujuan untuk mengenali keberadaan manajemen sumber daya manusia dalam pemberian kontribusi pada pencapaian efektivitas organisasi.
2. Tujuan Fungsional
Tujuan fungsional adalah untuk mempertahankan dan menjaga kontribusi departemen pada tingkat yang sesuai dengan kebutuhan organisasi.
3. Tujuan Sosial/Kemasyarakatan
Tujuan ini ditunjukkan untuk secara etis dan sosial dalam merespon setiap kebutuhan-kebutuhan dan tantangan-tantangan masyarakat melalui tindakan meminimasi dampak negatif terhadap organisasi.
4. Tujuan Personal
Tujuan personal adalah tujuan untuk membantu pegawai dalam mencapai tujuannya, minimal tujuan-tujuan yang dapat mempertinggi kontribusi individual terhadap organisasi (Widianti, 2022).
2. Kerjasama Tim
1. Pengertian Kerjasama Tim
Menurut Soekamto dalam (Busro, 2018), kerjasama tim merupakan suatu kegiatan yang dilakukan secara bersama-sama lebih dari satu orang yang bentuknya bermacam-macam, namun semua jenis kegiatan yang dilakukan diarahkan untuk mewujudkan tujuan bersama. Adapun kerjasama tim menurut Davis adalah sekelompok orang yang bekerja sama untuk mencapai tujuan yang sama dan tujuan tersebut akan lebih mudah diperoleh dengan melakukan kerja tim daripada melakukan sendiri (Shofa & Gunawan, 2023). 
Gold mendefinisikan bahwa kerjasama tim adalah istilah untuk mencapai suatu hasil tertentu tanpa mengacu pada motivasi para anggota tim (Riana, 2019). Sedangkan menurut Poernomo (dalam Imron, 2019) ada beberapa faktor yang mendasari dibentuknya sebuah tim dalam organisasi yaitu seperti: rasa tanggungjawab dari dua orang atau lebih dapat membuat pekerjaan akan lebih serius dikerjakan, saling berkontribusi dalam mengerjakan tugas yang sudah diberikan instansi, anggota tim agar dapat saling mengenal atau saling percaya sehingga mereka dapat saling membantu.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kerjasama tim merupakan kumpulan individu yang bekerjasama dalam menyelesaikan tugasnya guna untuk mencapai tujuan organisasi atau perusahaan.
2. Indikator-indikator Kerjasama Tim
Menurut Sriyono dan Farida, indikator-indikator yang untuk mengukur variabel kerjasama tim adalah sebagai berikut :
1) Mau bekerjasama. Sebagai makhluk sosial yang saling membutuhkan, maka rasa kerjasama tim dalam diri pegawai ditandai dengan adanya sikap ingin bekerjasama dengan pegawai lainnya.
2) Mengungkapkan harapan yang positif. Pegawai selalu merasa optimis dan selalu berharap baik terhadap timmnya dalam mewujudkan visi dan misi perusahaan.
3) Menghargai masukan. Selalu merasa menjadi bagian dari pegawai lain muncul sehingga setiap adanya masukan dari pegawai lain akan dihargai.
4) Memberikan dorongan. Tidak hanya mementingkan diri sendiri namun pegawai akan memperhatikan pegawai lainnya. Seperti memberikan dorongan ketika merasa ada pegawai lain yang kekurangan motivasi.
5) Membangun semangat kelompok. Membangun semangat kelompok ini dilakukan dengan tujuan agar setiap individu memilik rasa antusias yang sama (Letsoin & Ratnasari, 2020)
3. Komunikasi
1. Pengertian Komunikasi
Menurut Sinambela komunikasi merupakan suatu proses pembentukan, penyampaian, penerimaan, dan pengolahan pesan yang telah terjadi di dalam diri seseorang atau diantara dua maupun lebih dengan tujuan tertentu ((Wandi, 2022). Menurut Mangkunegara komunikasi dapat diartikan sebagai suatu proses dalam pemindahan informasi, ide, pengertian dari satu orang kepada orang lain dengan harapan orang lain tersebut dapat menginterpretasikannya sesuai dengan tujuan yang dimaksud (Faudzah dkk, 2020).
Menurut Marwansyah, komunikasi adalah pertukaran pesan antar manusia yang bertujuan untuk dapat pemahaman yang sama (Desani dkk, 2019). Sedangkan Schramm menyatakan bahwa komunikasi adalah sebagai suatu proses berbagi. Schramm juga menguraikan bahwa kata komunikasi berasal dari kata latin communis yang berarti sama (Sari dkk, 2021). Adapun pengertian komunikasi menurut Handoko dalam (Pramono, 2021:59) Komunikasi adalah proses pemindahan pengertian dalam bentuk gagasan atau informasi dari seseorang ke orang lain. Pengertian perpindahan tersebut melibatkan lebih sekedar kata-kata yang digunakan dalam percakapan, tetapi juga ekspresi wajah, intonasi, titik putus vokal dan sebagainya. Perpindahan yang efektif memerlukan tidak hanya transmisi data, tetapi bahwa seseorang mengirimkan berita dan menerimanya sangat tergantung pada keterampilan-keterampilan tertentu (membaca, menulis, mendengar, berbicara dan lain-lain) untuk membuat sukses penukaran informasi.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa komunikasi adalah proses penyampaian, penerimaan dan pemidahan informasi pesan antar manusia dengan tujuan untuk mendapat pemahaman yang sama. Untuk membuat sukses penukaran informasi tersebut tidak hanya dapat dipahami melalui percakapan, tetapi juga perlu melibatkan ekspresi wajah dan sebagainya.
2. Indikator-indikator variabel komunikasi
Umam menjelaskan adapun beberapa indikator-indikator variabel komunikasi adalah sebagai berikut:
1. Kejelasan (Clarity), bahasa maupun informasi yang disampaikan harus jelas.
2. Ketepatan (accuray), bahasa dan informasi yang disampaikan harus betul-betul akurat alias sesuai tepat.
3. Konteks (contex), bahasa dan informasi yang disampaikan harus sesuai dengan keadaan dan lingkungan komunikasi itu terjadi.
4. Alur (flow), bahasa dan informasi sangat berarti dalam menjalin komunikasi yang efektif.
5. Budaya (culture), aspek ini tidak saja menyangkut bahasa dan informasi tetapi juga tatakrama atau etika (Fudzah dkk, 2020:176).
4. Disiplin Kerja
1. Pengertian disiplin kerja
		Menurut Siagian dalam (Hasibuan & Silvya, 2019) pendisiplinan karyawan adalah bentuk pelatihan yang berusaha untuk memperbaiki dan membentuk pengetahuan, sikap dan perilaku pegawai sehingga para pegawai tersebut sukarela berusaha bekerja secara kooperatif dengan para karyawan lain serta meningkatkan prestasi kerjanya.
		Menurut Ardana, Mujiati dan Utama disiplin kerja adalah sikap menghormati, menghargai, patuh dan taat terhadap segala peraturan-praturan yang berlaku, baik peraturan tertulis maupun tidak tertulis serta sanggup menjalankannya dan tidak mengelak untuk menerima sanksi-sanksinya (Tyas & Sunuharyo, 2018).
		Menurut Rivai, disiplin kerja adalah suatu alat yang digunakan para manajer dalam berkomunikasi dengan pegawai agar mereka dapat bersedia untuk mengubah suatu perilaku serta sebagai upaya untuk meningkatkan kesadaran dan kesediaan seseorang dalam menaati semua peraturan dan norma-norma sosial yang berlaku (Fadilah & Nasution, 2022).
		Menurut Hasibuan disiplin kerja adalah kesadaran dan kesediaan seseorang dalam menaati segala peraturan yang ada di perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku (Ichsan dkk, 2020).
		Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja merupakan bentuk pelatihan dalam sikap menghormati, menghargai, patuh dan taat terhadap semua peraturan yang berlaku baik peraturan tertulis maupun tidak tertulis.
2. Indikator-indikator Disiplin Kerja
Siswanto dalam Sinambela (2016) indikator dari disiplin kerja yaitu:
1. Frekuensi kehadiran. Salah satu tolak ukur untuk mengetahui tingkat kedisiplinan pegawai adalah semakin tinggi tingkat frekuensi kehadirannya atau rendahnya tingkat kemangkiran maka pegawai tersebut telah memiliki disiplin kerja yang tinggi
2. Tingkat kewaspadaan. Pegawai yang dalam melaksanakan pekerjaannya selalu penuh perhitungan dan ketelitian memiliki tingkat kewaspadaan yang tinggi baik terhadap dirinya maupun terhadap pekerjaannya
3. Ketaatan pada standar kerja. Dalam melaksanakan pekerjaannya, seorang pegawai diharuskan mentaati semua standar kerja yang telah ditetapkan sesuai dengan aturan dan pedoman kerja agar kecelakaan kerja tidak terjadi atau dapat dihindari
4. Ketaatan pada peraturan kerja. Hal ini dimaksudkan untuk kenyamanan dan kelancaran dalam bekerja
5. Etika kerja. Etika kerja diperlukan oleh setiap pegawai dalam melaksanakan pekerjaannya agar tercipta suasana harmonis, saling menghargai antar sesama pegawai (Tyas, 2018:19).
5. Etos Kerja
1. Pegertian Etos Kerja
		Menurut Sinamo, etos kerja dapat diartikan sebagai seperangkat perilaku positif yang berakar pada keyakinan disertai dengan komitmen total paradigma kerja (Zulher, 2020).
		Menurut Sutrisno bahwasanya etos kerja menganggap suatu hal yang  dapat meningkatkan harga diri seseorang sebagai manusia, maka orang tersebut akan cenderung bekerja lebih giat, rajin dan mau mendayagunakan seluruh potensi dirinya (Nofitasari, 2023).
		Menurut Darodjat, Etos merupakan seperangkap pemahaman dan keyakinan terhadap nilai-nilai yang secara mendasar mempengaruhi kehidupan, menjadi prinsip-prinsip pergerakan, dan cara berekspresi yang khas pada sekelompok orang dengan budaya serta keyakinan yang sama (Yusnandar & Muslih, 2021:354).
		Menurut Ginting, etos kerja adalah semangat kerja yang menjadi ciri khas dari seseorang atau sekelompok orang yang bekerja, yang berlandaskan pada etika dan persepektif  kerja yang diyakini dan diwujudkan melalui tekat dan perilaku konkret didalam dunia kerja (Pahmawati, 2021).
		Menurut Tasmara, etos kerja adalah sikap totalitas kepribadian dari pegawai serta cara pegawai dalam mengekspresikan, memandang, meyakini dan memberikan makna terhadap yang mendorong pegawai dalam bertindak dan meraih hasil yang optimal (Dolosenda & Watung, 2020).
		Berdasarkan definisi diatas maka dapat disimpulkan bahwa etos kerja adalah semangat kerja yang menjadi ciri khas dari seseorang atau kelompok serta totalitas kepribadian pegawai dari cara mengekspresikan, memandang, meyakini dan memberikan makna untuk bekerja lebih giat.
2. Indikator-indikator Etos Kerja
	Menurut Nitisemito menjabarkan infikator-indikator untuk mengetahui apakah etos kerja atau semangat kerja karyawan diperuhasaan itu tinggi atau rendah adalah sebagai berikut:
1) Sikap karyawan
2) Perasaan seseorang
3) Kesediaan karyawan dalam melaksanakan pekerjaannya
4) Keseriusan karyawan saat bekerja (Usoh dkk, 2020:2128)
B. Kajian Empirik
Tabel 2.3 Penelitian Terdahulu
	No
	Nama/Tahun
	Judul Penelitian
	Metode Penelitian
	Hasil Penelitian

	1.
	Artha I.M.K, Kawiana I.G.P, & Trarintya M.A.P
Jurnal Manajemen, Kewirausahaan Dan Pariwisata 2(4), 1019-1031, 2022
	Peran Etos Kerja Kaizen, Teamwork dan Budaya Organisasi dalam Peningkatan Kinerja Karyawan
	Uji Validitas, Uji Realibilitas, Uji Asumsi Klasik, Analisis Regresi Linier Berganda, Uji t, dan Uji F
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1)etos kerja kaizen berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, (2)teamwork berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, (3)budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, dan (4) secara simultan etos kerja kaizen, teamwork dan budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan,

	2.
	Rachmasari R.D & Indah D.Y.
Skripsi(S1) thesis, Universitas Pasundan Bandung (2023)

	Pengaruh etos kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai negeri sipil pada dinas komunikasi dan informatika kabupaten purwakarta
	Deskriptif dan verifikatif dengan jumlah sampel 50 responden. teknik pengumplan data yang digunakan adalah observasi, wawancara dan menyebarkan kuesioner.
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara etos kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai di Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Purwakarta baik secara simultan maupun parsial.

	3.
	Muslikhun Alfin, Ramadhon Rosiana & Listyawati Ika. Jurnal Ekonomi dan Keuangan 1(4), 143-153, 2023
	Upaya Peningkatan Kinerja Karyawan Melalui Disiplin Kerja, Komunikasi Dan Pemberian Motivasi di PT Tri Cahya Purnama Semarang
	Data diolah menggunakan aplikasi SPSS versi 22
	Hasil dari penelitian menunjukkan ketiga variabel independen (disiplin kerja, komunikasi dan motivasi) memiliki pengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan di PT. Tri Cahya Purnama Semarang.

	4.
	Diputra I.D.G.A.T. Jurnal Manajemen, Kewirausahaan dan Pariwisata 3(10), 2050-2059, 2023
	Meningkatkan Kinerja Karyawan: Peranan Disiplin Kerja, Team Work Dan Etos Kerja
	Mendistribusikan kuesioner kepada 49 orang karyawan dengan menggunakan metode sensus . teknik analisi data yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda.
	Berdasarkan hasil analisis ditemukab bahwa disiplin kerja, team work dane etos kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan bagian produksi di CV. Kecak Garmen





BAB III
KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS
A. Kerangka Konseptual
1. Hubungan Kerjasama Tim Dengan Etos Kerja
Sebuah organisasi dalam melakukan kerjasama dalam tim yang sukses perlu membangun tujuan organisasi dengan baik. Kerjasama tim sendiri dengan sebagai bentuk saling bekerjasama yang memiliki kesamaan visi dan misi untuk mencapai target organisasi. 
Kerjasama tim memiliki jalinan erat dengan etos kerja. Karena etos kerja juga sebagai perilaku kerja positif yang berakar pada kerjasama yang kental, keyakinan fundamental yang disertai komitmen yang total. Hal tersebut diperkuat oleh penelitian dari Artha dkk (2022) dimana dalam penelitiannya menunjukkan bahwa jika ingin meningkatkan etos kerja pegawai maka pegawai lebih bersikap atau berperilaku positif dalam bekerja keras, baik secara individu maupun kelompok dan mentaati peraturan serta nilai-nilai yang telah ditetapkan dalam perusahaan.
Pentingnya kerjasama tim dalam sebuah organisasi atau instansi, sebab adanya kerjasama tim yang efektif dalam sebuah organisasi atau instansi dapat meningkatkan etos kerja pegawai sehingga membuat aktivitas kerja bergerak mudah serta sukses.
2. Hubungan Komunikasi Dengan Etos Kerja
Pada semua perusahaan pastilah diperlukan yang namanya koneksi, semua tenaga kerja pastinya akan berhubungan dengan pimpinan begitupn sebaliknya. Semua tenaga kerja membentuk sesuatu yang produktif dengan adanya komunikasi. Karena adanya komunikasi terwujudlah kegiatan organisasi atau instansi yang bekerja dengan efektif.
Komunikasi sangat diperlukan dalam perusahaan. Dengan adanya komunikasi, kerjasama antar pegawai dapat terjalin dengan baik sehingga berpotensi meningkatkan etos kerja pegawai. 
Komunikasi dapat meningkatkan etos kerja pegawai. Untuk itu setiap pegawai harus menciptakan komunikasi yang baik sehingga dalam instansi dapat menciptakan hubungan manusia yang tentram. Berdasarkan pernyataan Kurniawan, A. dkk (2023:1) dalam bukunya menyatakan bahwa komunikasi merupakan salah satu cara untuk terjalinnya hubungan antar seseorang dengan orang lain, adanya komunikasi satu sama lain menjadikan terciptanya hubungan sosial, karena manusia itu hakikatnya sebagai makhluk sosial, yang dimana saling membutuhkan dan menjadikan interaksi yang timbal balik. Hal tersebut diperkuat oleh Alfiin Muslikhun dkk (2023) dimana dalam penelitiannya menunjukkan bahwa komunikasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap etos kerja pegawai.
3. Hubungan Disiplin Kerja Dengan Etos Kerja
Hubungan disiplin kerja merupakan hal penting dalam mempengaruhi etos kerja pegawai. Berdasarkan studi penelitian Rachmasari & Indah (2023) menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan terhadap etos kerja dan disiplin kerja. Hal tersebut didukung oleh Diputra I.D.G.A.T (2023) dimana penelitiannya menunjukkan bahwa disiplin kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai.
Berdasarkan penjelasan kerangka konseptual hubungan antara variabel independen dan variabel dependennya, dapat dibangun kerangka yang memperhatikan adanya hubungan antara variabel penelitian sebagaimana dalam gambaran berikut :
Gambar 3.1 Kerangka konseptual
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B. Hipotesis Penelitian
Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah :
1. Kerjasama tim berpengaruh positif dan signifikan terhadap etos kerja pegawai di Kantor Camat Bongomeme Kab. Gorontalo.
2. Komunikasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap etos kerja pegawai di Kantor Camat Bongomeme Kab. Gorontalo.
3. Disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap etos kerja pegawai di Kantor Camat Bongomeme Kab. Gorontalo.
4. Kerjasama tim, komunikasi dan disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap etos kerja pegawai di Kantor Camat Bongomeme Kab. Gorontalo.












BAB IV
METODOLOGI PENELITIAN
A. Tempat dan Waktu Penelitian
Tempat dan waktu penelitian yaitu penulis menentukan objek penelitian pada salah satu kantor pemerintahan tepatnya pada Kantor Camat Bongomeme Kabupaten Gorontalo. Adapun waktu yang dimanfaatkan untuk melakukan penelitian dan mengumpulkan sejumlah data yang direncanakan adalah kurang lebih dua bulan mulai dari Januari sampai Februari 2024. 
B. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi Penelitian
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai di Kantor Camat Bongomeme yaitu PNS 18 orang, pegawai kontrak 7 orang ditambah dengan seluruh kepala desa di Kecamatan Bongomeme Kabupaten Gorontalo yang berjumlah 15 orang. Jadi populasi dalam penelitian ini berjumlah 40 orang.
2. Sampel Penelitian
Menurut Sugiono dalam Nasrullah dkk (2023)  pengertian dari sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi dijadikan sampel, hal ini dilakukan bila jumlah populasi relative kecil, atau penelitian ingin membuat generalisasi dengan kesalahan yang sangat kecil. Istilah lain sampel jenuh adalah sensus, dimana semua populasi dijadikan sampel. 
Berdasarkan penjelasan diatas, maka yang akan dijadikan sampel dalam penelitian ini adalah seluruh dari populasi yang diambil.
C. Definisi Operasional Variabel
1. Kerjasama Tim (X1)
Menurut Soekamto dalam (Busro, 2018), kerjasama tim merupakan suatu kegiatan yang dilakukan secara bersama-sama lebih dari satu orang yang bentuknya bermacam-macam, namun semua jenis kegiatan yang dilakukan diarahkan untuk mewujudkan tujuan bersama. 
Menurut Sriyono dan Farida, indikator-indikator yang untuk mengukur variabel kerjasama tim adalah sebagai berikut :
1. Mau bekerjasama.
2. Mengungkapkan harapan yang positif. 
3. Menghargai masukan.
4. Memberikan dorongan. 
5. Membangun semangat kelompok.
2. Komunikasi (X2)
Menurut Sinambela komunikasi merupakan suatu proses pembentukan, penyampaian, penerimaan, dan pengolahan pesan yang telah terjadi di dalam diri seseorang atau diantara dua maupun lebih dengan tujuan tertentu (Wandi, 2022).
Umam menjelaskan adapun beberapa indikator-indikator variabel komunikasi adalah sebagai berikut:
1) Kejelasan (Clarity)
2) Ketepatan (accuray)
3) Konteks (contex)
4) Alur (flow)
5) Budaya (culture)
3. Disiplin Kerja (X3)
	Menurut Siagian dalam (Hasibuan & Silvya, 2019) pendisiplinan karyawan adalah bentuk pelatihan yang berusaha untuk memperbaiki dan membentuk pengetahuan, sikap dan perilaku pegawai sehingga para pegawai tersebut sukarela berusaha bekerja secara kooperatif dengan para karyawan lain serta meningkatkan prestasi kerjanya.
Menurut Siswanto dalam Sinambela 2016 indikator dari disiplin kerja yaitu:
1) Frekuensi kehadiran. 
2) Tingkat kewaspadaan.
3) Ketaatan pada standar kerja. 
4) Ketaatan pada peraturan kerja. 
5) Etika kerja. 
4. Etos Kerja (Y)
	Menurut Sinamo, etos kerja dapat diartikan sebagai seperangkat perilaku positif yang berakar pada keyakinan disertai dengan komitmen total paradigma kerja (Zulher, 2020).
Menurut Nitisemito menjabarkan infikator-indikator untuk mengetahui apakah etos kerja atau semangat kerja karyawan diperuhasaan itu tinggi atau rendah adalah sebagai berikut:

1) Sikap pegawai
2) Perasaan seseorang
3) Kesediaan pegawai dalam melaksanakan pekerjaannya
4) Keseriusan pegawai saat bekerja (Usoh dkk, 2020)
D. Jenis Dan Sumber Data
1. Jenis Data
Dalam penelitian ini terdapat dua jenis data yaitu :
1) Data Kuantitatif
Pengertian data kuantitatif menurut Sugiyono (2017) adalah data yang berbentuk angka atau data kualitatif yang diangkatkan atau scoring.
2) Data Kualitatif
Data kualitatif menurut Sugiono (2017) adalah data yang berbentuk kata, kalimat atau gambar.
2. Sumber Data
Sumber data terbagi atas dua jenis antara lain :
1) Data primer
Menurut Sugiyono (2018) Data primer yaitu sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data.
2) Data sekunder
Menurut Sugioyono (2018) data sekunder yaitu sumber data yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen.


E. Kisi-Kisi Instrumen Penelitian
Tabel 4.1 Kerjasama Tim X1
	Variabel
	Indikator
	Pernyataan
	Jumlah Butir

	Kerjasama tim
	Mau bekerja sama
	1
	1

	
	Mengungkapkan harapan yang positif
	1
	1

	
	Menghargai masukan
	1
	1

	
	Memberikan dorongan
	1
	1

	
	Membangun semangat kelompok
	1
	1

	Jumlah
	5


Tabel 4.2 Komunikasi X2
	Variabel
	Indikator
	Pernyataan
	Jumlah Butir

	Komunikasi
	Kejelasan
	1
	1

	
	Ketepatan
	1
	1

	
	Konteks
	1
	1

	
	Alur
	1
	1

	
	Budaya
	1
	1

	Jumlah
	5









Tabel 4.3 Disiplin Kerja X3
	Variabel
	Indikator
	Pernyataan
	Jumlah Butir

	Disiplin Kerja
	Frekuensi kehadiran
	1
	1

	
	Tingkat kewaspadaan
	1
	1

	
	Ketaatan pada standar kerja
	1
	1

	
	Ketaatan pada peraturan kerja
	1
	1

	
	Etika kerja
	1
	1

	Jumlah
	5


Tabel 4.4 Etos Kerja Y
	Variabel
	Indikator
	Pernyataan
	Jumlah Butir

	Etos Kerja
	Sikap pegawai
	1
	1

	
	Perasaan seseorang
	1
	1

	
	Kesediaan pegawai dalam melaksanakan pekerjaannya
	1
	1

	
	Keseriusan pegawai saat bekerja
	1
	1

	Jumlah
	4



F. Pengujian Validitas Dan Realibilitas Instrumen Penelitian
1. Uji Validitas
Menurut Gzozali (2018) uji validitas digunakan untuk mengetahui sah atau tidaknya suatu kuesioner penelitian. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan yang ada pada kuesioner tersebut mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut.

2. Uji Realibilitas
Uji realibilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner penelitian yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Uji realibilitas juga digunakan untuk menguji konsistensi data yang dimiliki dalam jangka waktu tertentu, yakni untuk mengetahui sejauh apa pengukuran yang digunakan untuk dapat diandalkan atau dipercaya. Pengukuran realibilitas dilakukan dengan cara  One shot (pengukuran sekali saja) yaitu pengukurannya dilakukan hanya sekali dan kemudian hasilnya dibandingkan dengan pertanyaan lain atau mengukur korelasi antar jawaban pertanyaan (Ghozali, 2018).
G. Persyaratan Analisis Data
Persyaratan analisis data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Uji Normalitas
Menurut Ghozali (2018) uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi variabel independen dan variabel dependen atau keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal.
2. Uji Multikoliers
Uji multikoliers yang bertujaun untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi antar variabel independen (Ghozali, 2018).

3. Uji Autokorelasi
Ghozali (2017) menyatakan bahwa uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lain.
4. Uji heterosdastis 
Ghozali (2017) menyatakan bahwa uji heterosdastis bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Jikavarians dan residual satu pengamatan ke pengamatan lain konstan maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda maka disebut heteroskedastisias. Model regresi yang dianggap baik adalah residual satu pengamatan ke pengamatan lain yang konstan atau homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas.
H. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah:
1. Studi Kepustakaan (Libbary Research)
	Studi pustaka adalah metode pengumpulan data dari buku, jurnal peelitian sebelumnya, dan literatur lain tentang bahan penelitian. Dalam penelitian ini studi literatur yang diterima digunakan sebagai teori dasar dan pembelajaran yang diterima digunakan sebagai teori dasar, serta untuk mempelajari elemen kerjasama timi, komunikasi, disiplin kerja dan etos kerja.
2. Studi Lapangan (Field Research)
	Studi lapangan ialah akumulasi data yang dibuat secara langsung ditempat penelitian yang dimaksudkan agar dapat menggali informasi dan fakta yang sesuai kebutuhan masalah yang diteliti. Studi lapangan dilakukan melalui :
1) Observasi
Adanya pemantauan langsung terhadap suatu penelitian mengani faktor yang diambil pada penelitian tersebut.
2) Kuesioner
Yaitu desiminasi indeks permasalahan terhadap informan yang dapat dibuat sebagai instrument pengkajian.
I. Teknik Analisis Data
	Tekknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi berganda. Analisis regresi linier berganda merupakan analisis untuk mengetahui pengaruh variabel independen yang jumlahnya lebih dari satu terhadap satu variabel dependen. Model analisis regresi linier berganda digunakan untuk menjelaskan hubungan dan seberapa besar pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen (Ghozali, 2018).
	

Adapun rumus analisis regresi linier berganda adalah sebagai berikut:
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e
Dimana :
Y = Variabel Dependen (Etos Kerja)
X1 = Variabel Bebas ( Kerjasama Tim)
X2 = Variabel Bebas (Komunikasi)
X3 = Variabel Bebas (Disiplin Kerja)
a = Konstanta
b = Koefisien Regresi X1, X2, dan X3 Terhadap Y
e = Nilai Pasti (Net Effect)
	Teknik analisis data dalam penlitian kuantitatif menggunakan analisis statistik (Sugiyono, 2019:206). Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji hipotesis (parsial dan simultan).
1. Uji T (Uji Parsial)
Uji T dalam penelitian ini yaiu digunakan untuk mengetahui sberapa besar pengaruh satu variabel bebas secara individual dalam menerangkan varuabel terikat, jika pada penelitian ini nilai signifikan nilai t hitung <0,05 maka variabel-variabel bebas berpengaruh secara parsial terhadap variabel terikat (Kuncono, 2013 dalam Aristo, 2016:444).
2. Uji F (Uji Simultan)
Uji F dalam penelitian ini yaitu bertujuan untuk mengetahui variabel bebas (kerjasama tim, komunikasi dan disiplin kerja) terhadap variabel terikat (etos kerja). Jika pada penelitian ini nilai signifikansi <0,05 maka disimpulkan variabel bebas berpengaruh secara simultan terhadap variabel terikat (Kuncono, 2013).

BAB V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Gambaran Umum Hasil Penelitian
Wilayah Kecamatan Bongomeme adalah wilayah yang berjarak ± 15 Km, dari Ibu Kota Kabupaten Gorontalo. Wilayah Kecamatan Bongomeme dapat dikatakan berada di tengah-tengah wilayah Kabupaten Gorontalo, karena dari arah utara, selatan, barat dan timur semuanya berbatasan dengan kecamatan-kecamatan lain yang ada di wilayah Kabupaten Gorontalo, seperti Kecamatan Pulubala, Tibawa, Tabongo, Biluhu dan Kecamatan Bilato.
Kantor kecamatan bongomeme berada di wilayah Ibu Kota Kecamatan yakni di Dulamayo. Kecamatan Bongomeme sendiri terdiri dari 15 Desa. Jumlah pegawai di Kantor Camat Bongomeme sebanyak 25 orang. 
Luas wilayah Kecamatan Bongomeme adalah 144,16 Km2, dengan jumlah populasi penduduk sebesar 19,388 Jiwa yang terdiri dari jumlah penduduk laki-laki sebesar 9.807 jiwa sedangkan perempuan sebesar 19.581 jiwa.
2. Deskripsi Responden / Unit Analisis
Sesuai dengan metode penelitian, unit anasilis merupakan sampel dalam penelitian adalah pegawai Kantor Camat Bongomeme. Dalam penelitian ini sampel yang di dapat yaitu berjumlah 40 responden.
Berdasarkan data responden penelitian maka dapat dijelaskan deskripsi unit analisis sebagai berikut.

Tabel 5.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
	No
	Jenis Kelamin
	Jumlah Orang
	Presentase %

	1
	Laki-laki
	20
	50%

	2
	Perempuan
	20
	50%

	Total
	40
	100%


Sumber : Hasil Penelitian 2024
	Dari table diatas bisa dilihat bahwa dari 40 orang responden terdapat 20 orang laki-laki atau 50% dan perempuan 20 orang atau 50%.
Tabel 5.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
	No
	Usia (Tahun)
	Jumlah
	Presentase%

	1
	<26
	3
	7,5%

	2
	27-30
	3
	7,5%

	3
	32-44
	12
	30%

	4
	45-56
	22
	55%

	Total
	40
	100%


Sumber : Hasil Penelitian 2024
	Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa dari 40 orang reponden terdapat 3 orang atau 7,5% yang berusia kurang dari 26 tahun, 3 orang atau 7,5% yang berusia 27-30 tahun, 12 orang atau 30% yang berusia 32-44 tahun, dan 22 orang atau 55% yang berusia 45-56 tahun. Dari data tersebut sebagian besar responden berusia 45-56 tahun.


Tabel 5.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan
	No
	Stara Pendidikan
	Jumlah
	Presentase%

	1
	D3
	1
	2,5%

	2
	S1
	29
	72,5%

	3
	S2
	2
	5%

	4
	SLTA
	1
	2,5%

	5
	SMA
	7
	17,5%

	Jumlah
	40
	100%


Sumber : Hasil Penelitian 2024
Dari tabel diatas bisa dilihat bahwa dari 40 orang responden pegawai Kantor Camat Bongomeme terdapat 1 orang atau 2,5% D3, 29 orang atau 72% S1, 2 orang atau 5% S2. 1 orang atau 2,5% SLTA dan 7 orang atau 17,5% SMA. Dari data tersebut sebagian besar responden berpendidikan S1.
3. Pengujian Validitas Dan Reabilitas Instrumen Penelitian
a. Uji Validitas
Uji validitas instrumen penelitian bertujuan untuk mengukur keakuratan atau valid tidaknya suatu alat ukur/kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pernyataan pada butiran kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang diukur oleh kuesioner tersebut. Hasil uji validitas dapat dijelaskan sebagai berikut.
1) Kerjasama Tim (X1)
Pengujian validitas pada instrumen penelitian variabel kerjasama tim dalam hal ini menguji butir pernyataan menggunakan teknik korelasi produk momen dengan membandingkan nilai r hitung dengan r tabel. Jika nilai t hitung lebih besar dari r tabel maka butir pernyataan tersebut dinyatakan valid, sebaliknya jika t hitung lebih kecil dari t tabel maka butir pernyataan tersebut dinyatakan tidak valid.
Berdasarkan hasil pengujian validitas dengan menggunakan spss versi 23 maka diperoleh hasil sebagai berikut :
Tabel 5.4 Uji Validitas Instrumen Kerjasama Tim
	Pernyataan
	r Hitung
	r Tabel
	Keterangan

	1
	0,761
	0.304
	Valid

	2
	0,684
	0,304
	Valid

	3
	0,702
	0.304
	Valid

	4
	0,756
	0,304
	Valid

	5
	0,724
	0,304
	Valid


Sumber : Data Penelitian Sudah Diolah 2024
Berdasarkan hasil pengujian validitas terhadap butir variabel kerjasama tim yang berjumlah 5 butir pernyataan dinyatakan valid, karena r hitung > dari r table. Dimana nilai r tabel adalah 0,304 sehingga nilai r hitung dari pernyataan 1 sampai 5 valid seluruhnya.
2) Komunikasi (X2)
Pengujian validitas pada instrument penelitian variabel komunikasi dalam hal ini menguji butir pernyataan menggunakan teknik korelasi produk momen dengan membandingkan nilai r hitung dengan r tabel. Jika nilai r hitung lebih besar dari r tabel maka butir pernyataan tersebut dinyatakan valid, sebaliknya jika r hitung lebih kecil dari r tabel maka butir pernyataan tersebut dinyatakan tidak valid.
Berdasarkan hasil pengujian validitas dengan menggunakan SPSS versi 23 maka diperoleh hasil sebagai berikut :
Tabel 5.5 Uji Validitas Instrumen Komunikasi
	Pernyataan
	r Hitung
	r Tabel
	Keterangan

	1
	0,636
	0,304
	Valid

	2
	0,574
	0,304
	Valid

	3
	0,355
	0,304
	Valid

	4
	0,666
	0,304
	Valid

	5
	0,666
	0,304
	Valid


Sumber : Data Penelitian Sudah Diolah 2024
Berdasarkan hasil pengujian validitas terhadap butir variabel komunikasi yang berjumlah 5 butir pernyataan dinyatakan valid, karena nilai r hitung > dari r tabel. Dimana nilai r tabel adalah 0,304 sehingga nilai r hitung dari pernyataan 1 sampai 5 valid seluruhnya.
3) Disiplin Kerja (X3)
Pengujian validitas pada instrumen disiplin kerja dalam hal ini menguji butir pernyataan menggunakan teknik korelasi produk momen dengan membandingkan nilai r hitung dengan r tabel. Jika nilai r hitung lebih besar dari r tabel maka butir pernyataan tersebut dinyatakan valid, sebaliknya jika r hitung lebih kecil dari r tabel maka butir pernyataan tersebut dinyatakan tidak valid.
Berdasarkan hasil pengujian validitas dengan menggunakan SPSS versi 23 maka diperoleh hasil sebagai berikut :
Tabel 5.6 Uji Validitas Instrumen Disiplin Kerja
	Pernyataan
	r Hitung
	r Tabel
	Keterangan

	1
	0,518
	0,304
	Valid

	2
	0,614
	0,304
	Valid

	3
	0,606
	0,304
	Valid

	4
	0,677
	0,304
	Valid

	5
	0,578
	0,304
	Valid


Sumber : Data Penelitian Yang Sudah Diolah 2024
Berdasarkan hasil pengujian validitas terhadap butir variabel disiplin kerja yang berjumlah 5 butir pernyataan dinyatakan valid, karena nilai r hitung > r tabel. Dimana nilai r tabel adalah 0,304 sehingga nilai r hitung dari pernyataan 1 sampai 5 valid seluruhnya.
4) Etos Kerja (Y)
Pengujian validitas pada instrumen penelitian variabel etos kerja dalam hal ini menguji butir pernyataan menggunakan teknik korelasi produk momen dengan membandingkan nilai r hitung dengan r tabel. Jika nilai r hitung lebih besar dari r tabel maka butir pernyataan tersebut dinyatakan valid, sebaliknya jika nilai r hitung lebih kecil dari r tabel maka butir pernyataan tersebut dinyatakan tidak valid.
Berdasarkan hasil pengujian validitas dengan menggunakan SPSS versi 23 maka diperoleh hasil sebagai berikut :
Tabel 5.7 Uji Validitas Instrumen Etos Kerja
	Pernyataan
	r Hitung
	r Tabel
	Keterangan

	1
	0,564
	0,304
	Valid

	2
	0,470
	0,304
	Valid

	3
	0,515
	0,304
	Valid

	4
	0,337
	0,304
	Valid


Sumber : Data Penelitian Sudah Diolah 2024
Berdasarkan hasil pengujian validitas terhadap butir variabel etos kerja yang berjumlah 4 butir pernyataan dinyatakan valid, karena nilai r hitung > dari nilai r tabel. Dimana nilai r tabel adalah 0,304 sehingga nilai r hitung dari pernyataan 1 sampai 4 valid seluruhnya.
b. Uji Reliabilitas
Hasil uji reliabilitas dengan menggunakan metode alpha cronbach’s untuk mengetahui konsistensi pengukuran variabel penelitian. Patokan yang umumnya telah diterima secara luas adalah item pernyataan yang mendapatkan nilai alpha cronbach’s > 0,60 dinyatakan reliabel dan jika alpha cronbach’s < 0,60 maka item pernyataan tidak reliabel. Hasil pengolahan dengan menggunakan software SPSS diperoleh secara berikut :





Tabel 5.8 Uji Reliabilitas Instrument Penelitian
	Variabel
	Koefisensi Reliabilitas
	Nilai Alpha Cronbach
	Keterangan

	Kerjasama Tim
	0,886
	0,60
	Reliabel

	Komunikasi
	0,793
	0,60
	Reliabel

	Disiplin Kerja
	0,808
	0,60
	Reliabel

	Etos Kerja
	0,685
	
	Reliabel


Sumber : Data Penelitian Sudah Diolah 2024
Berdasarkan hasil uji reliabilitas bahwa dari keempat variabel yang diteliti, hasil pengujian reliabilitas diatas terlihat bahwa nilai alpha cronbach’s rata-rata berada diatas 0,60, yaitu antara 0,886 sampai 0,685. Hal ini berarti semua item butir pernyataan dari setiap variabel yang diteliti dinyatakan reliabel.
4. Statistik Deskriptif 
Analisis deskriptif data variabel dimaksudkan untuk mengetahui atau menggambarkan secara umum realitas responden terhadap variabel penelitian, dalam analisa ini akan dianalisa skor central tendensi yang terdiri dari maksimum dan minimum, nilai rata-rata standar deviasi dari variabel penelitian. Hasil analisa deskriptif ditunjukan pada tabel berikut :






Tabel 5.9 Statistik Deskriptif
	Statistics

	
	X1
	X2
	X3
	Y

	N
	Valid
	40
	40
	40
	40

	
	Missing
	0
	0
	0
	0

	Mean
	20,43
	21,13
	20,95
	17,68

	Std. Error of Mean
	,468
	,342
	,277
	,236

	Median
	20,00
	21,00
	20,00
	17,00

	Mode
	20
	20
	20
	17

	Std. Deviation
	2,960
	2,162
	1,753
	1,492

	Variance
	8,763
	4,676
	3,074
	2,225

	Range
	18
	7
	7
	6

	Minimum
	7
	18
	18
	15

	Maximum
	25
	25
	25
	21

	Sum
	817
	845
	838
	707


Sumber : Lampiran Data Penelitian Diolah 2024
Adapun sebaran distribusi jawaban responden atas variabel-variabel yang diamati dijelaskan sebagai berikut :
a. Kerjasama Tim (X1)
Variabel kerjasama tim yang digunakan dalam penelitian terdiri dari 5 butir pernyataan yang valid, skor penelitian instrument menggunakan skala liter dengan rentang 1 sampai 5. Sesuai data hasil penelitian dilapangan kemudian diolah secara statistic dengan bantuan program SPSS diperoleh data terendah 7 dan data tertinggi 25. Dari tabel statistik deskriptif diperoleh nilai rata-rata (mean) sebesar 20.43 sedangkan standar deviasi atau simpangan buku sebesar 2.960 dengan menggunakan bantuan EXEL sehingga dapat dibuat distribusi frekuensi skor kepribadian seperti tampak pada tabel.


Tabel 5.10 distribusi frekuensi kerjasama tim
	ITEM
	STS
	TS
	N
	S
	SS
	TOTAL

	1
	0
(0%)
	0
(0%)
	1
(2,5%)
	23
(57,5%)
	16
(40%)
	40
(100%)

	2
	0
(0%)
	0
(0%)
	3
(7,5%)
	27
(67,5%)
	10
(25%)
	40
(100%)

	3
	0
(0%)
	0
(0%)
	5
(12,5%)
	26
(65%)
	9
(22,5%)
	44
(100%)

	4
	0
(0%)
	0
(0%)
	5
(12,5%)
	26
(65%)
	9
(22,5%)
	44
(100%)

	5
	0
(0%)
	0
(0%)
	1
(2,5%)
	28
(70%)
	11
(27,5%)
	44
(100%)


     Sumber : Data Penelitian Sudah Diolah 2024
Berdasarkan jawaban responden mengenai pernyataan variabel kerjasama tim (X1) sebagai berikut :
1. Pernyataan X1.1 didapatkan bahwa responden yang memilih sangat setuju 40%, responden yang memilih setuju sebanyak 57,5%, dan yang memilih netral hanya 2,5%. Selanjutnya 0% responden yang memilih tidak setuju dan sangat tidak setuju.
2. Pernyataan X1.2 didapatkan bahwa responden yang memilih sangat setuju 25%, responden yang memilih setuju sebanyak 67,5%, yang memilih netral 7,5% dan 0% untuk responden yang memilih tidak setuju dan sangat tidak setuju.
3. Pernyataan X1.3 didapatkan bahwa responden yang memilih sangat setuju 22,5%, responden yang memilih setuju sebanyak 65%, yang memilih netral 12,5% dan 0% untuk responden yang memilih tidak setuju dan sangat tidak setuju.
4. Pernyataan X1.4 didapatkan bahwa responden yang memilih sangat setuju 22,5%, responden yang memili setuju sebanyak 65%, yang memilih netral 12,5% dan 0% untuk responden yang memilih tidak setuju dan sangat tidak setuju.
5. Pernyataan X1.5 didapatkan bahwa responden yang memilih sangat setuju 27,5%, responden yang memilih setuju sebanyak 70%, yang memilih netral 2,5% dan 0% untuk responden yang memilih tidak setuju dan sangat tidak setuju.
b. Komunikasi (X2)
Variabel komunikasi yang digunakan dalam penelitian sesuai validitas instrumen butir penelitian terdiri dari 5 butir pernyataan yang valid, skor penelitian instrument mengguakan skala liter dengan rentang 1 sampai 5. Sesuai data hasil penelitian dilapangan kemudian diolah secara statistic dengan bantuan program SPSS diperoleh data terendah 18 dan data tertinggi 25. Dari tabel statistic deskriptif diperoleh nilai rata-rata (mean) sebesar 21,13 sedangkan standart deviasi atau simpangan baku sebesar 2,162 dengan menggunakan bantuan EXEL sehingga dapat dibuat distribusi frekuensi skor kepribadian seperti tampak pada tabel.





Tabel 5.11 distribusi frekuensi komunikasi
	ITEM
	STS
	TS
	N
	S
	SS
	TOTAL

	1
	0
(0%)
	0
(0%)
	1
(2,5%)
	27
(67,5%)
	12
(30%)
	40
(100%)

	2
	0
(0%)
	0
(0%)
	2
(5%)
	29
(72,5%)
	9
(22,5%)
	40
(100%)

	3
	0
(0%)
	0
(0%)
	1
(2,5%)
	24
(60%)
	15
(37,5%)
	40
(100%)

	4
	0
(0%)
	0
(0%)
	7
(17,5%)
	22
(55%)
	11
(27,5%)
	40
(100%)

	5
	0
(0%)
	0
(0%)
	1
(2,5%)
	23
(57,5%)
	16
(40%)
	40
(100%)


        Sumber : Data Penelitian Sudah Diolah
	Berdasarkan jawaban responden mengenai pernyataan variabel komunikasi (X2) sebagai berikut :
1. Komunikasi X2.1 didapatkan bahwa responden yang memilih sangat setuju 30%, responden yang memilih setuju sebanyak 67,5%, yang memilih netral 2,5% dan 0% untuk responden yang memilih tidak setuju dan sangat tidak setuju
2. Komunikasi X2.2 didapatkan bahwa responden yang memilih sangat setuju 22,5%, responden yang memilih setuju sebanyak 72,5%, yang memilih netral 5% dan 0% untuk responden yang memilih tidak setuju dan sangat tidak setuju
3. Komunikasi X2.3 didapatkan bahwa responden yang memilih sangat setuju 37,5%, responden yang memilih setuju sebanyak 60%, yang memilih netral 2,5% dan 0% untuk responden yang memilih tidak setuju dan sangat tidak setuju
4. Komunikasi X2.4 didapatkan bahwa responden yang memilih sangat setuju 27,5%, responden yang memilih setuju sebanyak 55%, yang memilih netral 17,5% dan 0% untuk responden yang memilih tidak setuju dan sangat tidak setuju
5. Komunikasi X2.5 didapatkan bahwa responden yang memilih sangat setuju 40%, responden yang memilih setuju 57,5%, yang memilih netral 2,5% dan 0% untuk responden yang memilih tidak setuju dan sangat tidak setuju
c. Disiplin kerja X3
Variabel disiplin kerja yang digunakan dalam penelitian sesuai validitas instrumen butir penelitian terdiri dari 5 butir pernyataan yang valid, skor penelitian instrument menggunakan skala liter dengan rentang 1 sampai 5. Sesuai data hasil penelitian dilapangan kemudian diolah secara statistik dengan bantuan program SPSS diperoleh data terendah 18 dan data tertinggi 25. Dari tabel deskriptif diperoleh nilai rata-rata (mean) sebesar 20,95 sedangkan standar deviasi atau simpangan baku sebesar 1,753 dengan menggunakan bantuan EXEL sehingga dapat dibuat distribusi frekuensi skor kepribadian seperti tampak pada tabel.






Tabel 5.12 Distribusi Frekuensi Disiplin Kerja
	ITEM
	STS
	TS
	N
	S
	SS
	TOTAL

	1
	0
(0%)
	0
(0%)
	0
(0%)
	11
(27,5%)
	29
(72,5%)
	40
(100%)

	2
	0
(0%)
	0
(0%)
	1
(2,5%)
	31
(77,5%)
	8
(20%)
	40
(100%)

	3
	0
(0%)
	0
(0%)
	0
(0%)
	33
(82,5%)
	7
(17,5%)
	40
(100%)

	4
	0
(0%)
	0
(0%)
	7
(17,5%)
	20
(50%)
	13
(32,5%)
	40
(100%)

	5
	0
(0%)
	0
(0%)
	0
(0%)
	19
(47,5%)
	21
(52,5%)
	40
(100%)


      Sumber : Data Penelitian Sudah Dolah 2024
	Berdasarkan jawaban responden mengenai pernyataan variabel disiplin kerja (X3) sebagai berikut :
1. Disiplin kerja X3.1 didapatkan bahwa responden yang memilih sangat setuju 72,5%, responden yang memilih setuju sebanyak 27,5%, dan 0% untuk responden yang memilih netral, tidak setuju dan sangat tidak setuju
2. Disiplin kerja X3.2 didapatkan bahwa responden yang memilih sangat setuju 20%, responden yang memilih setuju sebanyak 77,5%, yang memilih netral 2,5% dan 0% untuk responden yang memilih tidak setuju dan sangat tidak setuju
3. Disiplin kerja X3.3 didapakan bahwa responden yang memilih sangat setuju 17,5%, responden yang memilih setuju 82,5% dan 0% untuk responden yang memilih netral, tidak setuju dan sangat tidak setuju
4. Disiplin kerja X3.4 didapatkan bahwa responden yang memilih sangat setuju 32,5%, responden yang memilih setuju 50%, yang memilih netral 17,5% dan 0% untuk responden yang memilih tidak setuju dan sangat tidak setuju
5. Disiplin kerja X3.5 didapatkan bahwa responden yang memilih sangat setuju 52,5%, responden yang memilih setuju 47,5% dan 0% untuk responden yang memilih netral, tidak setuju dan sangat tidak setuju
d. Etos Kerja (Y)
Variabel etos kerja yang digunakan dalam penelitian sesuai validitas instrumen butir penenlitin terdiri dari 4 butir pernyataan yang valid, skor penelitia instrumen menggunakan skala liter dengan rentang 1 sampai 5. Sesuai data penelitian dilapangan kemudian diolah secara statistic dengan bantuan program SPSS diperoleh data terendah 15 dan data tertinggi 21. Dari tabel statistik deskriptif diperoleh nilai rata-rata (mean) 17,68 sedangkan standar deviasi atau simpangan baku 1.492 dengan menggunakan bantuan EXEL sehingga dapat dibuat distribusi frekuensi skor kepribadian seperti tampak pada tabel.
Tabel 5.13 Distribusi Frekuensi Etos Kerja
	ITEM
	STS
	TS
	N
	S
	SS
	TOTAL

	1
	0
(0%)
	0
(0%)
	0
(0%)
	25
(62,5%)
	15
(37,5%
	40
(100%)

	2
	0
(0%)
	0
(0%)
	2
(5%)
	29
(72,5%)
	9
(22,5%)
	40
(100%)

	3
	0
(0%)
	0
(0%)
	0
(0%)
	19
(47,5%)
	21
(52,5%)
	40
(100%)

	4
	0
(0%)
	0
(0%)
	0
(0%)
	18
(45%)
	22
(55%)
	40
(100%)


   Sumber: data penelitian sudah diolah 2024
Berdasarkan jawaban responden mengenai pernyataan variabel etos kerja (Y) sebagai berikut :
1. Etos kerja Y.1 didapatkan bahwa responden yang memilih sangat setuju 37,5%, responden yang memilih setuju 62,5% dan 0% untuk responden yang memilih netral, tidak setuju dan sangat tidak setuju
2. Etos kerja Y.2 didapatkan bahwa responden yang memilih sangat setuju 22,5%, responden yang memilih setuju 72,5%, yang memilih netral 5% dan 0% untuk responden yang memilih tidak setuju dan sangat tidak setuju
3. Etos kerja Y.3 didapatkan bahwa responden yang memilih sangat setuju 52,5%, responden yang memilih setuju 47,5% dan 0% untuk responden yang memilih netral, tidak setuju dan sangat tidak setuju
4. Etos kerja Y.4 didapatkan bahwa responden yang memilih sangat setuju 55%, responden yang memilih setuju 45% dan 0% untuk responden yang memilih netral, tidak setuju dan sangat tidak setuju
5. Uji Persyaratan Analisis 
Pengujian statisik dengan analisis regresi dapat dilakukan dengan pertimbangan tidak ada adanya larangan terhadap uji asumsi klasik, asumsi klasik antara lain :
a. Uji Normalitas Data
Model regresi yang baik adalah yang memiliki distribusi normal atau mendekati normal. Untuk itu diperlukan uji normalitas, yang dimaksudkan untuk menguji apakah variabel independen dan variabel dependen dalam mode regresi mempunyai distribusi normal atau tidak.
Pengujian distribusi normal dapat dilakukan dengan uji Kolmogorov smirnov dapat dilihat pada tabel :
Tabel 5.14 Uji Normalitas Data
	

	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	kerja sama tim
	komunikasi
	disiplin kerja
	etos kerja

	N
	40
	40
	40
	40

	Normal Parametersa,b
	Mean
	20,43
	21,13
	20,95
	17,68

	
	Std. Deviation
	2,960
	2,162
	1,753
	1,492

	Most Extreme Differences
	Absolute
	,190
	,174
	,281
	,200

	
	Positive
	,148
	,174
	,281
	,200

	
	Negative
	-,190
	-,113
	-,219
	-,113

	Test Statistic
	,190
	,174
	,281
	,200

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	,001c
	,004c
	,000c
	,000c


Sumber : data penelitian diolah 2024
Hasil pengujian normalitasdata menggunakan Kolmogorov Smirnov menunjukkan nilai Kolmogorof 0,200 lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. Hal ini sesuai dengan kriteria jika nilai signifikan atau probabilitas >0,05 maka distribusi data normal.
b. Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas dilakukan untuk apakah tidak terjadi hubungan linear yang sempurna atau dapat pula dikatakan bahwa antara variabel bebas tidak saling berkaitan. Jika terjadi kolinieritas maka dinamakan terdapat problem multikolinieritas. Model regresi yang baik sebaliknya terjadi korelasi antara variabel independen. Pengujiannya dilakukan dengan membandingkan nilai tolerance lebih dari 0,10 dan nilai VIF <10 maka terjadi multikolinieritas.
Tabel 5.15 uji multikolinieritas
	Variabel
	Collinearity Statistic
	Kriteria

	
	Tolerance
	Vif
	

	X1
	0,859
	1,165
	Tidak terjadi multikolinieritas

	X2
	0,800
	1,251
	Tidak terjadi multikolinieritas

	X3
	0,835
	1,	197
	Tidak terjadi multikolinieritas


     Sumber : data penelitian 2024
Dari uji asumsi klasik multikolinieritas didapatkan bahwa nilai tolerance variabel X1 adalah 0,859 dan nilai VIF adalah 1,165, nilai tolerance dari variabel X2 adalah 0,800 dan nilai VIF adalah 1,251 serta nilai tolerance dari variabel X3 adalah 0,835 dan nilai VIF adalah 1,197 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala multikolinieritas. Karena nilai tolerance lebih besar dari 0,1 dan nilai VIF kurang dari 10.
c. Uji Heterokedastisitas
Uji heterokedastisitas adalah uji yang menilai apakah ada ketidaksamaan dari residual untuk semua pengamatan pada model regresi linear, uji ini merupakan salah satu dari uji asumsi klasik yang harus dilakukan pada regresi linear. Apabila asumsi heterokedastisitas tidak terpenuhi, maka model regresi dinyatakan tidak valid sebagai alat peramalan.







Gambar 5.1 Uji Heterokedastisitas
[image: ]
Sumber : Data penelitian 2024
Pada gambar diatas hasil pengujian heterokedastisitas memperlihatkan pola yang jelas dimana titik-titik menyebar dan titik-titik tersebut tidak membentuk suatu pola tertentu. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi persoalan heterokedastisitas.
6. Uji Hipotesis 
a. Uji Determinasi
Tabel 5.17 Uji Koefisien Determinasi
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	,441a
	,194
	,127
	1,393


 	Berdasarkan tabel diatas menunjukkan R Square yang diperoleh sebesar 0,194 yang menunjukkan bahwa variabel etos kerja yang dipengaruhi oleh variabel kerjasama tim, komunikasi dan disiplin kerja di Kantor amat Bongomeme sebanyak 19,4% dan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang belum diteliti dalam penelitian ini. 
b. Uji Parsial (t)
Uji parsial atau uji t adalah pengujian tingkat sinifikan dalam membuat suatu kesimpulan terhadap pengaruh-pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Dalam hal ini pengujian dilakukan secara parsial dengan membandingkan antara nila t hitung dengan t tabel atau nilai signifikan kurang α = 0,05. Apabila nilai signifikannya lebih kecil dari α = 0.05 maka kriteria keputusannya adalah menerima hipotesis dengan menggunakan derajat kebebasan (degree of freedom) 95% atau α = 5% (0,05). Hasil pengujianya dengan menggunakan SPSS dapat dilihat dalam tabel berikut 
Tabel 5.18 Uji T
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	8,909
	3,008
	
	2,961
	,005

	
	kerja sama tim
	,030
	,081
	,059
	,366
	,717

	
	Komunikasi
	,091
	,115
	,133
	,793
	,433

	
	disiplin kerja
	,297
	,139
	,349
	2,135
	,040


Sumber : data penelitian sudah diolah 2024
Berdasarkan dari data hasil pengujian parsial dengan menggunakan uji t diatas, maka dapat disimpulkan :
1) Pengaruh kerjasama tim terhadap etos kerja pegawai
Pada hasil pengujian secara parsial menunjukkan bahwa pengaruh kerjasama tim terhadap etos kerja pegawai mendapatkan nila t hitung sebesar 0,366 dengan nilai signifikan 0,717. Berdasarkan pengujian parsial diketahui pada nilai t tabel sebesar 2,002 sehingga jika dibandingkan dengan t hitung dengan t tabel bahwa nikai t hitung (0,366) < nilai T tabel (2,002) sehingga variabel kerjasama tim (X1) berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap variabel etos kerja (Y). Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat diambil kesimpulannya bahwa hasil penelitian  tidak sesuai dengan dugaan awal yang berarti hipotesis di tolak.
2) Pengaruh komunikasi terhadap etos keja pegawai
Pada hasil pengujian secara parsial menunjukkan bahwa pengaruh komunikasi terhadap etos kerja pegawai mendapatkan nilai t hitung sebesar 0,793 dengan nilai signifikan 0,433. Berdasarkan pengujian parsial diketahui pula nilai t tabel sebesar 2.002 sehingga jika dibandingkan dengan nilai t hitung dengan t tabel bahwa nilai t hitung (0,433) < nilai t tabel (2.002) sehingga variabel komunikasi (X2) berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap variabel etos kerja (Y). ini Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat diambil kesimpulannya bahwa hasil penelitian  tidak sesuai dengan dugaan awal yang berarti hipotesis di tolak.

3) Pengaruh disiplin kerja terhadap etos kerja pegawai 
Pada hasil pengujian secara parsial menunjukkan bahwa pengaruh disiplin kerja terhadap etos kerja pegawai mendapatkan nilai t hitung sebesar 2,135 dengan nilai signifikan 0,040. Berdasarkan pengujian parsial diketahui pula nilai t tabel sebesar 2,002 sehingga jika dibandingkan dengan nilai t hitung dengan t tabel bahwa nilai t hitung (2,135) > nilai t tabel (2,002) sehingga variabel disiplin kerja (X3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel etos kerja (Y). Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat diambil kesimpulannya bahwa hasil penelitian sesuai dengan dugaan awal yang berarti hipotesis di terima.
c. Uji Simultan (F)
Pengujian dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh secara simultan atau bersama-sama yang positif dan tidak signifikan antara variabel kerjasama tim (X1), komunikasi (X2) dan disiplin kerja (X3) terhadap variabel etos kerja (Y). Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat diambil kesimpulannya bahwa hasil penelitian sesuai dengan dugaan awal yang berarti hipotesis di terima.
Tabel 5.19 Uji F
	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	Df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	16,872
	3
	5,624
	2,896
	,048b

	
	Residual
	69,903
	36
	1,942
	
	

	
	Total
	86,775
	39
	
	
	


         Sumber : data penelitian diolah 2024
Berdasarkan hasil uji f atau uji simultan dari hasil spss menunjukkan bahwa nilai f hitung lebih besar dari f tabel, dimana f hitung adalah 2,896 dan nilai f tabel adalah 2,886 berdasarkan kriteria pengujian f hitung > f tabel maka secara simultan variabel independen mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen.
d. Regresi Linear Berganda 
Metode kuantitatif yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan analisis regresi linear berganda untuk menganalisa pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Berdasarkan hasil analisis dapat menggunakan SPSS diperoleh hasil sebagaimana dalam tabel berikut.
Tabel 5.20 Regresi Linear Berganda
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	8,909
	3,008
	
	2,961
	,005

	
	kerja sama tim
	,030
	,081
	,059
	,366
	,717

	
	Komunikasi
	,091
	,115
	,133
	,793
	,433

	
	disiplin kerja
	,297
	,139
	,349
	2,135
	,040


Sumber : data penelitian diolah 2024
Sesuai rumus analisis regresi linear berganda yang digunakan adalah :
Y = a + X1 + X2 + X3. Berdasarkan tabel diatas diperoleh persamaan regresi Y = 8,909 + 0,059 + 0,133 + 0,349. Dari persamaan tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut :
1. Nilai constanta 8,909 memberikan makna bahwa kerjasama tim (X1), komunikasi (X2) dan disiplin kerja (X3) bernilai 0 atau tetap maka efektivitas etos kerja (Y) akan konstan atau tetap pada angka 8,909
2. Nilai koefisien kerjasama tim (b1) bernilai positif yaitu 0,059 hal ini memberikan arti bahwa variabel kerjasama tim memiliki pengaruh positif terhadap variabel etos kerja, setiap kenaikan satu satuan variabel X1 maka Y akan meningkat sebesar 0,059
3. Nilai koefisien regresi komunikasi (b2) bernilai positif yaitu 0,133 X2 yang artinya bahwa komunikasi memiliki pengaruh positif terhadap etos kerja pegawai. Setiap kenaikan satu satuan variabel X2 maka Y akan meningkat sebesar 0,133
4. Nilai koefisien regresi disiplin kerja (b3) bernilai positif yaitu 0,349 X3 yang artinya bahwa  disiplin kerja memiliki pengaruh positif terhadap etos kerja pegawai. Setiap kenaikan satu satuan variabel X3 maka Y akan meningkat sebesar 0,349
B. Pembahasan
1. Pengaruh kerjasama tim (X1) terhadap etos kerja (Y)
Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda dengan ini nilai koefisien menunjukkan variabel kerjasama tim berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap variabel etos kerja, dan pada hipotesis 1 yang telah dikemukakan sebelumnya ditolak. Dapat disimpulkan bahwa kerjasama tim memiliki pengaruh positif namun tidak secara signifikan terhadap etos kerja. Hal ini menunjukkan bahwa kerjasama tim di Kantor Camat Bongomeme belum memadai dalam melakukan pekerjaan. Faktor lain yang menyebabkan kerjasama tim berpengaruh tidak signifikan karena kurangnya kepercayaan antar anggota tim. Jika kerjasama tim semakin baik maka akan semakin meningkat etos kerja pegawai dan sebaliknya jika kerjasama tim yang kurang baik maka akan menurun etos kerja pegawai. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Abdillah, R., dan Sari, E.P (2023), dimana hasil penelitian menunjukkan bahwa kerjasama tim tidak berpengaruh signifikan terhadap etos kerja pegawai.
Hasil penelitian ini jika dibandingkan dengan penelitian sebelumnya dapat dikatakan tidak sejalan dan bertolak belakang karena hasil yang didapat berbeda. Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Artha I.M.K Kawiana I.G.P & Trarintya M.A.P (2022) tentang peran etos kerja kaizen, teamwork dan budaya organisasi dalam peningkatan kinerja karyawan. Berdasarkan penelitian tersebut maka didapatkan hasil penelitian menunjukkan bahwa kerjasama tim (teamwork) ada pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 
Hasil penelitian ini jika dibandingkan dengan penelitian sebelumnya dapat dikatakan tidak sejalan dan  bertolak belakang karena hasil yang didapat berbeda. Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Diputra I.D.G.A.T (2023) yang berjudul meningkatkan kinerja karyawan: peranan disiplin kerja, teamwork, dan etos kerja. Berdasarkan penelitian tersebut maka didapatkan hasil penelitian menunjukkan bahwa teamwork berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat diambil kesimpulannya bahwa hipotesis penelitian sekarang tidak sesuai dengan dugaan awal yang berarti hipotesis di tolak.
Berdasarkan dari tabel 5.4 uji validitas variabel kerjasama tim menunjukan bahwa indikator pernyataan mau bekerja sama, mengungkapkan harapan yang positif, menghargai masukan, memberikan dorongan, dan membangun semangat kelompok dikatakan valid karena nilai r hitung lebih besar dari nilai r tabel.
2. Pengaruh komunikasi terhadap etos kerja pegawai
Berdasarkan hasil analisis regresi berganda dengan nilai koefisien menunjukkan variabel komunikasi berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap variabel etos kerja, dan pada hipotesis 2 yang telah dikemukakan sebelumnya ditolak. Kontribusi dari variabel komunikasi artinya semakin baik komunikasi akan menyebabkan etos kerja pegawai meningkat dan dapat berkontribusi terhadap kelancaran jalannya instansi Kantor Camat Bongomeme. Namun berdasarkan kriteria hasil analisis data terdapat hasil yang menunjukkan bahwa variabel komunikasi tidak memiliki peranan penting dalam mempengaruhi etos kerja pegawai di Kantor Camat Bongomeme.  Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Fachrezi dan Khair (2020), dimana hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi tidak berpengaruh signifikan terhadap etos kerja pegawai.
Hasil penelitian ini jika dibandingkan dengan penelitian sebelumnya dapat dikatakan tidak sejalan dan bertolak belakang karena hasil yang didapat berbeda. Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Muslikhun & Listyawati (2023) yang berjudul upaya peningkatan kinerja karyawan melalu disiplin kerja, komunikasi dan pemberian motivasi di PT Tri Cahya Purnama Semarang. Berdasarkan hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa komunikasi memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan di PT Tri Cahya Purnama Semarang. 
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat diambil kesimpulannya bahwa hipotesis penelitian sekarang tidak sesuai dengan dugaan awal yang berarti hipotesis di tolak.
Berdasarkan dari tabel 5.5 uji validitas variabel komunikasi menunjukan bahwa indikator pernyataan kejelasan, ketepatan, konteks, alur dan budaya dikatakan valid karena nilai r hitung lebih besar dari nilai r tabel.
3. Pengaruh disiplin kerja terhadap etos kerja pegawai
Berdasarkan hasil analisis regresi berganda dengan nilai koefisien  menunjukkan variabel disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel etos kerja, dan pada hipotesis 3 yang telah dikemukakan sebelumnya diterima. Disiplin kerja merupakan kesadaran dan kesediaan seseorang dalam menaati semua peraturan organisasi atau perusahaan. Kedisiplinan dapat diartikan pegawai selalu datang dan pulang tepat waktunya. Artinya disiplin kerja pegawai di Kantor Camat Bongomeme berpengaruh dalam setiap peningkatan dan penurunan etos kerja pegawai
Hasil penelitian ini jika dibandingkan dengan penelitian sebelumnya dapat dikatakan sejalan dan diterima. Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Rachmasari R.D & Indah D.Y (2023) yang berjudul pengaruh etos kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai negeri sipil pada dinas komunikasi dan informatika kabupaten purwakarta. Berdasarkan hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa disiplin kerja memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai negeri sipil pada dinas komunikasi dan informatika kabupaten purwakarta. 
Hasil penelitian ini jika dibandingkan dengan penelitian sebelumnya dapat dikatakan sejalan dan diterima. Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Diputra I.D.G.A.T (2023) dengan hasil penelitiannya menunjukkan bahwa disiplin kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat diambil kesimpulannya bahwa hipotesis penelitian sekarang sesuai dengan dugaan awal yang berarti hipotesis di terima.
Berdasarkan dari tabel 5.6 uji validitas instrumen disiplin kerja amenunjukkan bahwa indikator pernyataan frekuensi kehadiran, tingkat kewaspadaan, ketaatan pada standar kerja, ketaatan pada peraturan kerja dan etika kerja dinyatakan valid karena nilai r hitung lebih besar dari nilai r tabel.
4. Pengaruh kerjasama tim, komunikasi dan disiplin kerja terhadap etos kerja pegawai
Berdasarkan hasil analisis simultan dengan nilai koefisien, hal ini menunjukkan variabel kerjasama tim, komunikasi dan disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap etos kerja pegawai, dan pada hipotesis 4 yang telah dikemukakan sebelumnya diterima. Artinya jika kerjasama tim, komunikasi dan disiplin kerja bersama-sama ditingkatkan, maka etos kerja pegawai juga akan meningkat.
Dalam pembanding antara hasil penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu Artha dan Trarintya 2022) menunjukkan adanya persamaan dalam temuan. Dalam penelitian ini menemukan hubungan yang signifikan antara kerjasama tim dan etos kerja terhadap kinerja karyawan.
Berdasarkan dari tabel 5.7 uji validitas instrumen etos kerja amenunjukkan bahwa indikator pernyataan sikap karyawan, perasaaan seseorang, kesediaan pegawai dalam melaksanakan pekerjaannya dan keseriusan pegawai saat bekerja dinyatakan valid karena nilai r hitung lebih besar dari nilai r tabel.


BAB VI
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian survey dengan pendekatan kuantitatif. Pengambilan data dilaksanakan dengan menyebarkan kuesioner sebanyak 15 buah untuk pernyataan variabel X dan 4 buah pernyataan untuk variabel Y. 
Penelitian ini menggunakan signifikansi 5% sehingga syarat minimum untuk dianggap valid adalah jika tingkat signifikan dari r hitung <0,05  atau r hitung > r tabel maka kuesioner tersebut dapat dikatakan reliable.
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya maka dapat dibuat suatu simpulan bahwa :
1. Variabel kerjasama tim berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap etos kerja pegawai di Kantor Camat Bongomeme Kab. Gorontalo
2. Variabel komunikasi berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap etos kerja pegawai di Kantor Camat Bongomeme Kab. Gorontalo
3. Variabel disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap etos kerja pegawai di Kantor Camat Bongomeme Kab. Gorontalo
4. Variabel kerjasama tim, komunikasi dan disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap etos kerja pegawai di Kantor Camat Bongomeme Kab. Gorontalo

B. Saran 
Dari simpulan yang diuraikan diatas, maka penulis memberikan saran dan masukan sebagai berikut :
1. Bagi pimpinan terus meningkatkan perhatiannya dari segi kerjasama antar pegawai agar kinerja pegawai tercapai seperti yang diharapkan
2. Diharapkan untuk tetap menjalin komunikasi yang baik diantara pegawai pada Kantor Camat Bongomeme, baik itu dengan pimpinan, bawahan, sesama rekan kerja maupun pihak-pihak yang terkait dalam rangka pelaksanaan tugas masing-masing karena komunikasi memiliki pengaruh positif terhadap etos kerja pegawai.
3. Tetap menjaga kedisiplinan untuk mempertahan etos kerja
4. Bagi peneliti mendatang dengan judul yang sama sebaiknya menambah variabel yang diteliti yaitu tidak hanya kerjasama tim, komunikasi dan disiplin kerja dalam mempengaruhi etos kerja.
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Lampiran : 1 Kuesioner Penelitian
KUESIONER PENELITIAN
1. IDENTITAS RESPONDEN
Nama Responden	:
Jenis Kelamin	:
Umur	:
Pendidikan	:
Pekerjaan	:
2. PETUNJUK JAWABAN
a. Bacalah dengan seksama pernyataan dibawah ini dengan teliti sebelum memberi jawaban
b. Berikan jawaban yang paling benar menurut bapak/ibu, dengan terlebih dahulu memberi tanda centang (✔), tanpa ada tekanan dari orang lain
c. Pastikan jawaban bapak/ibu berikan sesuai dengan apa yang dirasakan atau yang dialami
d. Jawaban yang disiapkan terdiri dari lima pilihan yaitu :
1. Sangat Setuju (SS)
2. Setuju (S)
3. Netral (N)
4. Tidak Setuju (TS)
5. Sangat Tidak Setuju (STS)


1. Pernyataan Kerjasama Tim (X1)
	NO
	Pernyataan
	Pilihan Jawaban

	
	
	SS
	S
	N
	TS
	STS

	1
	Setiap anggota tim mau bekerjasama
	
	
	
	
	

	2
	Saya selalu merasa optimis dan selalu berharap baik terhadap tim dalam mewujudkan visi dan misi kantor
	
	
	
	
	

	3
	Saya merasa dihargai setiap adanya masukan dari pegawai lain
	
	
	
	
	

	4
	Saya memberikan dorongan ketika merasa ada pegawai lain yang kekurangan motivasi
	
	
	
	
	

	5
	Saya membangun semangat kelompok agar setiap individu memiliki rasa antusias yang sama
	
	
	
	
	



2. Pernyataan Komunikasi (X2)
	NO
	Pernyataan
	Pilihan Jawaban

	
	
	SS
	S
	N
	TS
	STS

	1
	Sesama pegawai menyampaikan informasi dengan jelas
	
	
	
	
	

	2
	Setiap informasi dapat saya pahami 
	
	
	
	
	

	3
	Sesama pegawai sudah melakukan komunikasi secara baik
	
	
	
	
	

	4
	Saya memberikan dorongan ketika merasa ada pegawai lain yang kekurangan motivasi
	
	
	
	
	

	5
	Komunikasi antar bagian didalam lingkung kantor terjalin dengan baik
	
	
	
	
	







3. Pernyataan Disiplin Kerja (X3)
	NO
	Pernyataan
	Pilihan Jawaban

	
	
	SS
	S
	N
	TS
	STS

	1
	Absensi kehadiran menurut saya sangat penting dalam penegakkan disiplin kerja
	
	
	
	
	

	2
	Saya selalu menggunakan tanda pengenal pada saat bekerja sesuai dengan yang ditetapkan
	
	
	
	
	

	3
	Saya selalu kembali istrahat sesuai dengan waktu yang ditetapkan
	
	
	
	
	

	4
	Saya selalu pulang bekerja sesuai dengan waktu yang ditetapkan
	
	
	
	
	

	5
	Saya mengerti dan memahami aturan dan sanksi yang telah ditetapkan kantor
	
	
	
	
	



4. Pernyataan Etos Kerja (Y)
	NO
	Pernyataan
	Pilihan Jawaban

	
	
	SS
	S
	N
	TS
	STS

	1
	Saya selalu disiplin dengan peraturan-peraturan yang ditetapkan kantor
	
	
	
	
	

	2
	Saya menganggap bahwa bekerja keras itu sangat memuaskan
	
	
	
	
	

	3
	Saya bekerja dengan bersungguh-sungguh dalam mengerjakan pekerjaan
	
	
	
	
	

	4
	Saya selalu melakukan pekerjaan dengan penuh tanggung jawab
	
	
	
	
	





Lampiran 2 Data Tabulasi Kerjasama Tim (X1)
	NO
	KERJASAMA TIM
	HASIL

	
	X1.1
	X1.2
	X1.3
	X1.4
	X1.5
	

	1
	5
	5
	5
	5
	4
	24

	2
	4
	4
	3
	4
	4
	19

	3
	4
	4
	5
	4
	4
	21

	4
	5
	5
	4
	5
	5
	24

	5
	1
	1
	1
	2
	2
	7

	6
	4
	4
	5
	5
	5
	23

	7
	5
	3
	4
	5
	5
	22

	8
	3
	3
	4
	5
	5
	20

	9
	4
	5
	4
	4
	4
	21

	10
	4
	4
	5
	3
	3
	19

	11
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	12
	5
	4
	4
	4
	4
	21

	13
	5
	5
	4
	4
	4
	22

	14
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	15
	5
	5
	4
	4
	4
	22

	16
	5
	4
	4
	4
	4
	21

	17
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	18
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	19
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	20
	5
	5
	5
	4
	4
	23

	21
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	22
	5
	4
	4
	4
	4
	21

	23
	4
	4
	4
	3
	3
	18

	24
	4
	4
	4
	3
	3
	18

	25
	4
	4
	4
	3
	3
	18

	26
	4
	4
	3
	4
	4
	19

	27
	4
	3
	4
	4
	4
	19

	28
	4
	4
	3
	3
	3
	17

	29
	5
	4
	4
	5
	5
	23

	30
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	31
	4
	4
	3
	4
	4
	19

	32
	5
	4
	4
	4
	4
	21

	33
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	34
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	35
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	36
	5
	4
	4
	4
	4
	21

	37
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	38
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	39
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	40
	4
	4
	3
	4
	4
	19



Lampiran 3 Data Tabulasi Komunikasi (X2)
	No
	KOMUNIKASI
	HASIL

	
	X2.1
	X2.2
	X2.3
	X2.4
	X2.5
	

	1
	4
	4
	4
	5
	5
	22

	2
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	3
	4
	4
	4
	5
	5
	22

	4
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	5
	5
	5
	4
	4
	4
	22

	6
	4
	5
	5
	4
	4
	22

	7
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	8
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	9
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	10
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	11
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	12
	5
	5
	5
	4
	4
	23

	13
	5
	4
	4
	5
	5
	23

	14
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	15
	4
	4
	4
	5
	5
	22

	16
	4
	4
	4
	5
	5
	22

	17
	4
	4
	5
	3
	3
	19

	18
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	19
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	20
	4
	4
	5
	4
	4
	21

	21
	4
	4
	5
	4
	4
	21

	22
	4
	4
	5
	4
	4
	21

	23
	4
	4
	4
	3
	3
	18

	24
	3
	3
	4
	4
	4
	18

	25
	4
	4
	4
	3
	3
	18

	26
	4
	4
	3
	4
	4
	19

	27
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	28
	4
	4
	5
	3
	3
	19

	29
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	30
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	31
	4
	4
	4
	3
	3
	18

	32
	5
	5
	4
	3
	3
	20

	33
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	34
	4
	4
	5
	4
	4
	21

	35
	5
	5
	5
	4
	4
	23

	36
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	37
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	38
	5
	5
	4
	4
	4
	22

	39
	4
	5
	4
	4
	4
	21

	40
	4
	4
	4
	3
	3
	18



Lampiran 4 Data Tabulasi Disiplin Kerja (X3)
	No
	DISIPLIN KERJA
	HASIL

	
	X3.1
	X3.2
	X3.3
	X3.4
	X3.5
	

	1
	4
	4
	4
	5
	5
	22

	2
	4
	4
	4
	5
	5
	22

	3
	4
	4
	5
	5
	5
	23

	4
	4
	4
	5
	5
	5
	23

	5
	5
	5
	4
	4
	4
	22

	6
	5
	5
	4
	4
	4
	22

	7
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	8
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	9
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	10
	4
	4
	4
	3
	3
	18

	11
	4
	4
	4
	5
	5
	22

	12
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	13
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	14
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	15
	4
	4
	4
	5
	5
	22

	16
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	17
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	18
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	19
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	20
	5
	5
	4
	4
	4
	22

	21
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	22
	5
	4
	4
	4
	4
	21

	23
	5
	4
	4
	4
	4
	21

	24
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	25
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	26
	3
	3
	4
	4
	4
	18

	27
	3
	3
	4
	4
	4
	18

	28
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	29
	4
	4
	4
	5
	5
	22

	30
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	31
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	32
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	33
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	34
	4
	4
	5
	4
	4
	21

	35
	5
	5
	5
	5
	4
	24

	36
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	37
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	38
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	39
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	40
	4
	4
	4
	4
	4
	20





Lampiran 5 Data Tabulasi Etos Kerja (Y)
	No
	ETOS KERJA
	HASIL

	
	Y.1
	Y.2
	Y.3
	Y.4
	

	1
	5
	6
	5
	5
	21

	2
	5
	4
	5
	5
	19

	3
	5
	4
	5
	4
	18

	4
	4
	4
	4
	5
	17

	5
	4
	4
	5
	4
	17

	6
	4
	5
	5
	4
	18

	7
	4
	5
	5
	4
	18

	8
	5
	5
	4
	4
	18

	9
	4
	4
	5
	4
	17

	10
	4
	4
	5
	5
	18

	11
	5
	4
	5
	5
	19

	12
	4
	4
	4
	4
	16

	13
	5
	5
	5
	5
	20

	14
	4
	4
	4
	4
	16

	15
	5
	5
	5
	5
	20

	16
	4
	4
	4
	4
	16

	17
	4
	4
	5
	4
	17

	18
	4
	4
	4
	4
	16

	19
	5
	5
	5
	5
	20

	20
	4
	4
	4
	5
	17

	21
	4
	4
	5
	4
	17

	22
	5
	4
	5
	5
	19

	23
	4
	4
	5
	5
	18

	24
	5
	4
	4
	5
	18

	25
	4
	4
	4
	5
	17

	26
	4
	4
	4
	5
	17

	27
	5
	4
	4
	4
	17

	28
	4
	4
	4
	5
	17

	29
	4
	5
	5
	5
	19

	30
	4
	4
	4
	4
	16

	31
	4
	3
	4
	5
	16

	32
	4
	4
	4
	4
	16

	33
	4
	4
	4
	4
	16

	34
	4
	3
	4
	4
	15

	35
	5
	4
	5
	5
	19

	36
	4
	4
	4
	5
	17

	37
	4
	4
	4
	4
	16

	38
	5
	5
	5
	5
	20

	39
	5
	5
	5
	5
	20

	40
	5
	4
	5
	5
	19


Lampiran 6 : output spss pengelolaan data
· Uji realibily kerjasama tim (X1)
	Case Processing Summary

	
	N
	%

	Cases
	Valid
	40
	100,0

	
	Excludeda
	0
	,0

	
	Total
	40
	100,0



	a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.



	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	,886
	5



	Item Statistics

	
	Mean
	Std. Deviation
	N

	X1.1
	4,28
	,751
	40

	X1.2
	4,08
	,730
	40

	X1.3
	4,00
	,751
	40

	X1.4
	4,05
	,677
	40

	X1.5
	4,03
	,660
	40






	Item-Total Statistics

	
	Scale Mean if Item Deleted
	Scale Variance if Item Deleted
	Corrected Item-Total Correlation
	Cronbach's Alpha if Item Deleted

	X1.1
	16,15
	5,515
	,761
	,852

	X1.2
	16,35
	5,823
	,684
	,870

	X1.3
	16,43
	5,687
	,702
	,867

	X1.4
	16,38
	5,830
	,756
	,854

	X1.5
	16,40
	5,990
	,724
	,862


	Scale Statistics

	Mean
	Variance
	Std. Deviation
	N of Items

	20,43
	8,763
	2,960
	5






· Uji realibility komunikasi
	Case Processing Summary

	
	N
	%

	Cases
	Valid
	40
	100,0

	
	Excludeda
	0
	,0

	
	Total
	40
	100,0



	a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.


	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	,793
	5







	[bookmark: _GoBack]Item-Total Statistics

	
	Scale Mean if Item Deleted
	Scale Variance if Item Deleted
	Corrected Item-Total Correlation
	Cronbach's Alpha if Item Deleted

	X2.1
	16,85
	3,259
	,636
	,739

	X2.2
	16,83
	3,328
	,574
	,755

	X2.3
	16,78
	3,666
	,355
	,815

	X2.4
	17,03
	2,743
	,666
	,722

	X2.5
	17,03
	2,743
	,666
	,722


	Item Statistics

	
	Mean
	Std. Deviation
	N

	X2.1
	4,28
	,506
	40

	X2.2
	4,30
	,516
	40

	X2.3
	4,35
	,533
	40

	X2.4
	4,10
	,672
	40

	X2.5
	4,10
	,672
	40



	Scale Statistics

	Mean
	Variance
	Std. Deviation
	N of Items

	21,13
	4,676
	2,162
	5







· Uji realibility disiplin kerja
	Case Processing Summary

	
	N
	%

	Cases
	Valid
	40
	100,0

	
	Excludeda
	0
	,0

	
	Total
	40
	100,0



	a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.



	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	,808
	5



	Item Statistics

	
	Mean
	Std. Deviation
	N

	X3.1
	4,18
	,501
	40

	X3.2
	4,13
	,463
	40

	X3.3
X3.4
X3.5
	4,18
4,25
4,23
	,385
,494
,480
	40
40
40






	Item-Total Statistics

	
	Scale Mean if Item Deleted
	Scale Variance if Item Deleted
	Corrected Item-Total Correlation
	Cronbach's Alpha if Item Deleted

	X3.1
	16,78
	2,076
	,518
	,796

	X3.2
	16,83
	2,046
	,614
	,765

	X3.3
	16,78
	2,230
	,606
	,772

	X3.4
	16,70
	1,908
	,677
	,744

	X3.5
	16,73
	2,051
	,578
	,776



	Scale Statistics

	Mean
	Variance
	Std. Deviation
	N of Items

	20,95
	3,074
	1,753
	5



· Uji realibility etos kerja (Y)
	Case Processing Summary

	
	N
	%

	Cases
	Valid
	40
	100,0

	
	Excludeda
	0
	,0

	
	Total
	40
	100,0



	a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.





	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	,685
	4



	Item Statistics

	
	Mean
	Std. Deviation
	N

	Y1
	4,38
	,490
	40

	Y2
	4,23
	,577
	40

	Y3
	4,53
	,506
	40

	Y4
	4,55
	,504
	40



	Item-Total Statistics

	
	Scale Mean if Item Deleted
	Scale Variance if Item Deleted
	Corrected Item-Total Correlation
	Cronbach's Alpha if Item Deleted

	Y1
	13,30
	1,344
	,564
	,560

	Y2
	13,45
	1,279
	,470
	,621

	Y3
	13,15
	1,362
	,515
	,589

	Y4
	13,13
	1,548
	,337
	,697


	Scale Statistics

	Mean
	Variance
	Std. Deviation
	N of Items

	17,68
	2,225
	1,492
	4









· Uji statistik 
                            Statistics
	
	X1
	X2
	X3
	Y

	N
	Valid
	40
	40
	40
	40

	
	Missing
	0
	0
	0
	0

	Mean
	20,43
	21,13
	20,95
	17,68

	Std. Error of Mean
	,468
	,342
	,277
	,236

	Median
	20,00
	21,00
	20,00
	17,00

	Mode
	20
	20
	20
	17

	Std. Deviation
	2,960
	2,162
	1,753
	1,492

	Variance
	8,763
	4,676
	3,074
	2,225

	Range
	18
	7
	7
	6

	Minimum
	7
	18
	18
	15

	Maximum
	25
	25
	25
	21

	Sum
	817
	845
	838
	707












· Kerjasama Tim (X1)
	X1

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	7
	1
	2,5
	2,5
	2,5

	
	17
	1
	2,5
	2,5
	5,0

	
	18
	3
	7,5
	7,5
	12,5

	
	19
	6
	15,0
	15,0
	27,5

	
	20
	11
	27,5
	27,5
	55,0

	
	21
	7
	17,5
	17,5
	72,5

	
	22
	3
	7,5
	7,5
	80,0

	
	23
	3
	7,5
	7,5
	87,5

	
	24
	2
	5,0
	5,0
	92,5

	
	25
	3
	7,5
	7,5
	100,0

	
	Total
	40
	100,0
	100,0
	





· Komunikasi (X2)
	X2

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	18
	5
	12,5
	12,5
	12,5

	
	19
	3
	7,5
	7,5
	20,0

	
	20
	11
	27,5
	27,5
	47,5

	
	21
	5
	12,5
	12,5
	60,0

	
	22
	7
	17,5
	17,5
	77,5

	
	23
	3
	7,5
	7,5
	85,0

	
	25
	6
	15,0
	15,0
	100,0

	
	Total
	40
	100,0
	100,0
	














· Disiplin kerja (X3)
	X3

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	18
	3
	7,5
	7,5
	7,5

	
	20
	20
	50,0
	50,0
	57,5

	
	21
	3
	7,5
	7,5
	65,0

	
	22
	8
	20,0
	20,0
	85,0

	
	23
	2
	5,0
	5,0
	90,0

	
	24
	1
	2,5
	2,5
	92,5

	
	25
	3
	7,5
	7,5
	100,0

	
	Total
	40
	100,0
	100,0
	





· Etos kerja (Y)
	Y

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	15
	1
	2,5
	2,5
	2,5

	
	16
	9
	22,5
	22,5
	25,0

	
	17
	11
	27,5
	27,5
	52,5

	
	18
	7
	17,5
	17,5
	70,0

	
	19
	6
	15,0
	15,0
	85,0

	
	20
	5
	12,5
	12,5
	97,5

	
	21
	1
	2,5
	2,5
	100,0

	
	Total
	40
	100,0
	100,0
	



· Uji normalitas data
	
	kerja sama tim
	komunikasi
	disiplin kerja
	etos kerja

	N
	40
	40
	40
	40

	Normal Parametersa,b
	Mean
	20,43
	21,13
	20,95
	17,68

	
	Std. Deviation
	2,960
	2,162
	1,753
	1,492

	Most Extreme Differences
	Absolute
	,190
	,174
	,281
	,200

	
	Positive
	,148
	,174
	,281
	,200

	
	Negative
	-,190
	-,113
	-,219
	-,113

	Test Statistic
	,190
	,174
	,281
	,200

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	,001c
	,004c
	,000c
	,000c



	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	c. Lilliefors Significance Correction.



· Uji multikolinieritas
	                                            Coefficientsa

	Model
	Collinearity Statistics

	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	
	

	
	kerja sama tim
	,859
	1,165

	
	Komunikasi
	,800
	1,251

	
	disiplin kerja
	,835
	1,197



	a. Dependent Variable: etos kerja



· Uji Regresi
	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	,208a
	,043
	-,036
	,75410



	a. Predictors: (Constant), disiplin kerja, kerja sama tim, komunikasi





	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	16,872
	3
	5,624
	2,896
	,048b

	
	Residual
	69,903
	36
	1,942
	
	

	
	Total
	86,775
	39
	
	
	



	a. Dependent Variable: etos kerja

	b. Predictors: (Constant), disiplin kerja, kerja sama tim, komunikasi



                                                         Coefficientsa
	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	,099
	1,628
	
	,061
	,952

	
	kerja sama tim
	,053
	,044
	,210
	1,193
	,240

	
	komunikasi
	-,018
	,062
	-,054
	-,295
	,770

	
	disiplin kerja
	,015
	,075
	,036
	,201
	,842
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